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ABSTRAK
PENGARUH KONSUMSI BUAH BIT UNTUK MENGATASI ANEMIA PADA IBU HAMIL
Nia Kurniasih¹, Nurmah², Riyen Sari M³
¹Mahasiswi Program Studi Kebidanan  (D3) STIKes Medistra Indonesia
²·³Dosen Program Studi (D3) STIKes Medistra Indonesia
niak50424@gmail.com¹˒fawfil1507@gmail.com ²˒ Riyen88@gmail.com³
Latar Belakang : ibu hamil sangat beresiko mengalami anemia selama kehamilan. Menurut WHO prevalensi anemia pada ibu hamil di seluruh dunia adalah sebesar 41,8%. Secara umum penyebab ibu hamil anemia karena defisiensi besi yang memicu terjadi defisiensi folat. Dan buah bit sebagai alternatif untuk mengatasi anemia, Buah bit Bit merah (Beta vulgaris L)  mengandung vitamin A, B, dan C, serta mengandung zat besi, kalsium dan fosfor yang dapat merangsang sistem peredaran darah..Tujuan : Studi Literature ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsumsi buah bit untuk mengatasi anemia pada ibu hamil. Metode : Metode penelitian ini dilakukan dengan Studi Literatur yaitu mencarari referensi teori yang relevan dengan kasus atau permasalahan yang di temukan. Hasil penelitian membuktikan bahwa ada pengaruh konsumsi buah bit untuk mengatasi anemia pada kehamilan. Hasil Penelitian : Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengaruh konsumsi buah bit untuk mengatasi anemia pada kehamilan seperti jurnal acuan yang saya ambil yaitu  bahwa ibu hamil anemia yang diberi perlakuan jus Bit merah terbukti mampu meningkatkan kadar hemoglobin  dengan kategori baik.
Kesimpulan : dari sepuluh jurnal tersebut mengatakan bahwa Sebagian besar konsumsi buah bit pada ibu hamil dikategorikan cukup, dan buah bit bisa di kosumsi sebagai alternatif untuk menambah kadar Hemoglobin pada ibu hamil
Kata Kunci : aenmia, konsumsi,Buah bit
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THE EFFECT OF BEET CONSUMPTION TO OVERCOME ANEMIA IN PREGNANT MOTHERS
Nia Kurniasih¹, Nurmah², Riyen Sari M³
¹Mahasiswi Program Studi Kebidanan  (D3) STIKes Medistra Indonesia
²·³Dosen Program Studi (D3) STIKes Medistra Indonesia
niak50424@gmail.com¹˒fawfil1507@gmail.com ²˒ Riyen88@gmail.com³
Background: Pregnant women are very at risk of experiencing anemia during pregnancy. According to WHO, the prevalence of anemia in pregnant women worldwide is 41.8%. In general, the cause of anemia in pregnant women is iron deficiency which triggers folate deficiency. And beetroot as an alternative to treat anemia. Red beetroot (Beta vulgaris L) contains vitamins A, B, and C, and contains iron, calcium and phosphorus which can stimulate the circulatory system. Objectives: This literature study aims to determine the effect of consumption of beetroot to overcome anemia in pregnant women. Methods: This research method is carried out with a Literature Study, namely looking for theoretical references that are relevant to the cases or problems found. The results of the study prove that there is an effect of consuming beetroot to overcome anemia in pregnancy. Results: This study can be concluded that the effect of consuming beetroot to treat anemia in pregnancy as the reference journal I took is that anemic pregnant women who were treated with red beet juice were proven to be able to increase hemoglobin levels in a good category.
Conclusion: from the ten journals said that most of the consumption of beets in pregnant women is categorized as sufficient, and beets can be consumed as an alternative to increase hemoglobin levels in pregnant women.
Keywords: anemia, consumption, beetroot
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A. [bookmark: _Toc72242224]LATAR BELAKANG
Kehamilan merupakan suatu proses pertumbuhan dan perkembangan pada janin intrauteri mulai konsepsi hingga permulaan persalinan Proses kehamilan juga akan menimbulkan perubahan adaptasi dalam tubuh ibu, salah satunya adalah perubahan hematologis antara lain peningkatan volume darah ibu, penurunan hemoglobin dan hematokrit, peningkatan kebutuhan zat besi, perubahan pada sistem imunologis dan leukosit, serta koagulasi dan fibrinolysis. (Putri et al., 2021)
Meningkatnya plasma sebanyak tiga kali pada jumlah sel darah merah akan menyebabkan penurunan perbandingan HemoglobinHematokrit sehingga akan meningkatkan risiko anemia fisiologis pada saat hamil. Kadar Hb ibu hamil harus selalu berada pada kondisi normal yaitu 11 gr/dl. Jika kadar Hb ibu hamil berada dibawah normal maka dapat dikatakan ibu hamil tersebut mengalami anemia. (Proverawati & Siti, 2010 Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2015 sekitar 800 perempuan meninggal karena komplikasi kehamilan dan kelahiran anak. Pada proses kelahiran dapat mengakibatkan perdarahan dan akhirnya menyebabkan anemia. Hampir semua kematian ini terjadi karena rendahnya pengaturan sumber daya, dan sebagian besar dapat dicegah. Penyebab utama kematian ibu.(Journal et al., 2016)
Buah bit mengandung vitamin dan mineral yang memiliki banyak sekali manfaat. Bit mampu merangsang membangun, membersihkan dan memperkuat sistem peredaran darah dan sel darah merah sehingga darah dapat membawa zat tubuh dan dapat mencegah kurangnya sel darah merah dalam tubuh. Di Eropa Timur umbi bit ini sudah cukup dikenal dan digunakan untuk pengobatan penyakit leukemia (WHO, 2015). Anemia lebih sering terjadi pada wanita karena wanita mengalami kondisi mentruasi, kehamilan, dan melahirkan. Selain itu, faktor makanan yang dikonsumsi juga bisa menjadi penyebabnya. Prevalensi anemia pada tahun 2013 adalah 37,1%. Pada tahun 2018, penderita anemia meningkat menjadi 48,9%. Jika dilihat dari prevalensi anemia berdasarkan usia pada tahun 2018, penderita anemia terbanyak yaitu kelompok usia 15-24 tahun dengan prevalensi sebesar 84,6%. (Kemenkes RI, 2019)
Berdasarkan hasil Sistem Indikator Kesehatan Nasional (Siskernas) pada tahun 2016 Angka kejadian anemia pada ibu hamil di Indonesia masih tinggi yaitu 37,1% (Soemantri, 2018). Anemia pada ibu hamil dapat menjadi penyebab perdarahan post partum dan menjadi penyebab kematian ibu tidak langsung. Di Kabupaten Garut pada tahun 2015 ibu hamil yang mengalami anemia sebesar 40% sedangkan pada tahun 2017 mengalami penurunan tetapi masih tinggi yaitu 24.52% (Dinas Kesehatan Kabupaten Garut, 2018)(Sukmawati, 2019)
Berdasarkan hasil data di peroleh, 31% ibu hamil memiliki Hb dibawah 11% di BPM Miftah Wahyudi. Penulis tertarik meninjau pengaruh pemberian Jus Umbi Bit terhadap kenaikan kadar haemoglobin pada ibu hamil dengan anemia. 
Berdasarkan tabel distribusi responden menurut pemberian buah bit tersebut, diketahui bahwa kadar Hb dari sebelum pemberian buah bit dan saat pemberian buah bit semakin bertambah. (Hedriana, 2019)	
Buah Bit, buah bit ini merupakan Buah bit mengandung vitamin dan mineral yang memiliki banyak sekali manfaat. Bit mampu merangsang
[bookmark: _GoBack]membangun, membersihkan dan memperkuat sistem peredaran darah dan sel darah merah sehingga darah dapat membawa zat tubuh dan dapat mencegah kurangnya sel darah merah dalam tubuh. Di Eropa Timur umbi bit ini sudah cukup dikenal dan digunakan untuk pengobatan penyakit leukemia(Liananiar et al., 2020)

	 
B. [bookmark: _Toc72242225]RUMUSAN MASALAH
Kehamilan merupakan suatu perkembangan atau pertumbuhan janin intrauterin. Anemia merupakan kondisi ketika darah tidak memiliki sel darah merah sehat yang cukup dan tidak berfunngsi di dalam tubuh. Ini menyebabkan aliran oksigen berkurang ke organ tubuh. Pada masa kehamilan ini ibu hamil yang menderita anemia dapat menyebabkan keguguran pada janin, bayi lahir belum pada waktunya dan bayi lahir rendah. Sehingga penambahan sel darah merah bagi ibu hamil sangat penting pada masa kehamilan penambahan daflet Fe juga sangat disarankan pada ibu hamil, ibu hamil yang sering malas mengonsumsi tablet Fe bisa juga diganti dengan makanan yang tinggi protein, ataupun dengan Buah Bit, buah bit ini merupakan Buah bit mengandung vitamin dan mineral yang memiliki banyak sekali manfaat. Bit mampu merangsang
membangun, membersihkan dan memperkuat sistem peredaran darah dan sel darah merah sehingga darah dapat membawa zat tubuh dan dapat mencegah kurangnya sel darah merah dalam tubuh. Di Eropa Timur umbi bit ini sudah cukup dikenal dan digunakan untuk pengobatan penyakit leukemia(Liananiar et al., 2020)
C. [bookmark: _Toc72242226][bookmark: _Toc72242227]TUJUAN
a. Tujuan Umum
a) Menjelaskan manfaat konsumsi buah bit untuk mengatasi anemia pada kehamilan
b. [bookmark: _Toc72242228]Tujuan Khusus
a) Manfaatkonsumsi buah bit untuk mengatasi anemia pada kehamilan
b) Cara mengetahui komposisi apa yang ada pada buah bit 
D. [bookmark: _Toc72242229][bookmark: _Toc72242230]Manfaat 
a. Manfaat akademis
[bookmark: _Toc72242231]Memberikan referensi atau bahan bacaan baru yang nantinya dapat digunakan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan yang dapat dilakukan dalam rangka melakukan penelitian atau pengembangan ilmu yang terkait.
b. Manfaat praktis 
Hasil literature review ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman, untuk selanjutnya bisa digubakan sebagai bahan acuan peneliti lebih lanjut yang berhubungan dengan Anemia pada kehamilan dengan cara mengonsumsi buah bit.
[bookmark: _Toc72242232]
BAB II
[bookmark: _Toc72242233]TINJAUAN MATERI
Tinajaun teori 
1. [bookmark: _Toc72242234]Kehamilan 
1) Definisi 
Menurut Federasi Obstetri Ginekologi Internasional, kehamilan didefinisikan sebagai fertilisasi atau penyatuan dari spermatozoa dan ovum dan dilanjutkan dengan nidasi atau implantasi. Bila dihitung dari saat fertilisasi hingga lahirnya bayi, kehamilan normal akan berlangsung dalam waktu 40 minggu atau 10 bulan atau 9 bulan menurut kalender internasional. Kehamilan terbagi dalam 3 trimester, dimana trimester kesatu berlangsung dalam 12 minggu, trimester kedua 15 minggu (minggu ke-13 hingga ke-27), dan trimester ketiga 13 minggu (minggu ke-28 hingga ke-40) (Hedriana, 2019)
2. [bookmark: _Toc72242235]Tanda dan gejala
3) Amenore (tidak dapat haid)
4) Mual dan muntah
5) Mengidam (ingin makanan khusus).
6) Anoreksia (tidak selera makan)
7) Mamae menjadi tegang dan membesar
8) Sering buang air kecil
9) Konstipasi atau obstipasi
3. [bookmark: _Toc72242236]Tanda-tanda kemungkinan hamil
1) Perut membesar
2) Uterus membesar
3) Tanda hegar
4) Tanda Chadwick
5) Tanda Piscaseck
6) Tanda Braxton Hicks
4. [bookmark: _Toc72242237]Tanda pasti hamil
1) Gerakan janin yang dapat dilihat, dirasa, atau diraba juga bagian-bagian janin.
2) Denyut jantung janin Denyut jantung janin bisa didengar dengan stetoskop monoral leanec, dicatat dan didengar dengan alat doppler dicatat dengan fotoelektro kardiograf, dan dilihat pada ultrasonografi.
3) Terlihat tulang-tulang janin dalam fotorontgen
5. [bookmark: _Toc72242238]Faktor resiko kehamilan
Menurut Direktorat Bina Kesehatan Ibu (2009), faktor risiko pada ibu hamil adalah:
1) Primigravida kurang dari 20 tahun atau lebih dari 35 tahun.
2) Anak lebih dari 4. 
3) Jarak persalinan terakhir dan kehamilan sekarang < 2 tahun. 
4) Kurang Energi Kronis (KEK) dengan lingkar lengan atas kurang dari 23,5 cm, atau penambahan berat badan < 9 kg selama masa kehamilan. 16
5) Anemia dengan haemoglobin 32 minggu
6) Tinggi badan <145 cm atau dengan kelainan bentuk panggul dan tulang belakang
7) Riwayat hipertensi pada kehamilan sebelumnya atau sebelum kehamilan ini
8) Sedanga/pernah menderita penyakit kronis seperti TBC, Kelainan jantung, ginjal, hati, psikosis, kelainan endrokrin (DM, SLE, Mola hidatidosa, KPD dan bayi cacat kongenital)
6. [bookmark: _Toc72242239]Gejala dan Tanda Bahaya Selama Kehamilan
Gejala dan tanda bahaya kehamilan menurut Prawirohardjo (2014) sebagai berikut:
1) Perdarahan
Perdarahan pada kehamilan usia muda atau usia kehamilan di bawah 20 minggu umumnya disebabkan oleh keguguran. Sekitar 10-12% kehamilan akan berakhir dengan keguguran yang pada umumnya (60-80%) disebabkan oleh kelainan kromosom yang ditemui pada spermatozoa maupun ovum. Perdarahan pada kehamilan lanjut atau usia diatas 20 minggu pada umumnya disebabkan oleh plasenta previa.
2) Preeklamsia
Pada umumnya ibu hamil dengan usia kehamilan diatas 20 minggu disertai dengan peningkatan tekanan darah di atas normal sering diasosiasikan dengan preeklampsia. Data atau informasi awal terkait dengan tekanan darah sebelum hamil akan sangat membantu petugas kesehatan untuk membedakan hipertensi kronis (yang sudah ada sebelumnya) dengan preeclampsia
7. [bookmark: _Toc72242240]Nyeri hebat di daerah abdominopelvikum 
biasa terjadi pada kehamilan, nyeri tersebut bisa terjadi pada kehamilan trimester kedua dan ketiga. Apabila nyeri tersebut terasa pada trimester kedua atau ketiga maka diagnosanya mengarah pada solusi plasenta yang bisa dilihat baik dari jenis nyeri maupun perdarahan yang terjadi
3) Muntah yang berlebihan yang berlangsung selama kehamilan.
4) Disuria
5) Menggigil atau demam
6) Ketuban pecah dini atau sebelum waktuny
7)  Uterus lebih besar atau lebih kecil dari usia kehamilan yang sesungguhnya
Anemia
a. Definisi
Anemia pada kehamilan merupakan salah satu masalah nasional karena mencerminkan nilai kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat dan pengaruhnya sangat besar terhadap kualitas sumber daya manusia. Anemia dalam kehamilan ini didefinisikan sebagai suatu kondisi ketika ibu memiliki kadar hemoglobin 7-10,5 gr% (KemenKes RI, 2016). Anemia pada ibu hamil berarti rendahnya kadar Hemoglobin pada darah yang berarti juga bahwa hanya ada sedikit darah merah yang beredar. Padahal sel darah merah dengan kadar Hb di dalamnya ini bertugas mentransfer oksigen di dalam tubuh (Sinsin, 2008).(Journal et al., 2016)
Kehamilan memerlukan tambahan zat besi untuk meningkatkan jumlah sel darah merah dan membentuk sel darah merah janin dan plasenta. Makin sering seorang wanita mengalami kehamilan dan melahirkan akan makin banyak kehilangan zat besi dan menjadi makin anemis (Wiknjosastro, 2005)
Keperluan akan besibertambah dalam kehamilan, terutama dalam trimester terakhir. Oleh karena itu ibu hamil harus mengkonsumsi makanan yang kaya zat besi misalnya sayuran berwarna hijau, kacang-kacangan kering, buah kering, bit merah. Buah bit yang dikenal dengan akar bit mapun bit merah ini merupakan salah satu jenis tanaman dari kelompok Amaranthaceae dan memiliki nama latin Beta Vulgarismengandung tembaga dan zat besi sekitar hampir 7 %serta asam folat yang sangat baik untuk membantu pembentukan otak bayi dan mengatasi masalah anemia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan kenaikan  kadar Hb pada ibu hamil yang diberi Fe dengan Fe dan Buah bit.
Anemia pada kehamilan merupakan masalah nasional karena mencerminkan nilai kesejahteraan social ekonomi masyarakat dan pengaruhnya sangat besar terhadap kualitas sumber daya manusia. Anemia pada ibu hamil disebut juga “potential danger to mother and child”, karena itulah anemia pada ibu hamil memerlukan perhatian serius dari semua pihak yang berkaitan dalam pelayanan kesehatan (Setyiyaningsih et al., 2020)

b. Anemia pada ibu hamil
Anemia atau sering disebut kurang darah adalah keadaan dimana darah merah kurang dari normal. Dan biasanya yang digunakan sebagai dasar adalah kadar Hemoglobin (Hb). Anemia pada kehamilan merupakan masalah nasional mencerminkan nilai kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat, dan pengaruhnya sangat besar terhadap sumber daya manusia. Anemiapada ibu hamil  disebut “potensial danger to mother and child’anemia (potensial membahayakan ibu dan anak). Kerena itulah anemia memerlukan perhatian serius dan semua pihak yang terkait dalam pelayanan kesehatan pada masa yang akan datang.
Anemia sering terjadi pada saat kehamilan karena darah mengalami hemodelusi (pengenceran) dengan peningkatan volume sel darah merah 30% sampai 40% yang puncaknya terjadi pada kehamilan 32 minggu sampai 34 minggu. Prevelensi anemia masih tinggi, dibuktikan dengan data WHO yaitu secara global prevelensi anemia pada ibu hamil di seluruh dunia adalah sebesar 41,8% (WHO, 2015)(Setyiyaningsih et al., 2020)
Menurut Manuaba (2008), anemia pada ibu hamil dapat diklasifikasikan menjadi 4, yaitu: 
a. Tidak Anemia : Hb 11 g r% 
b.  Anemia ringan : Hb 9 – 10 gr % 
c. Anemia sedang : Hb 7 – 8 gr % 
d. Anemia berat : Hb < 7 gr %
c. Macam-macam anemia pada ibu hamil 
a) Anemia defiensi besi
Penyebab tersering anemia selama kehamilan dan masa nifas adalah defisiensi besi dan kehilangan darah akut. Status gizi yang kurang sering berkaitan dengan anemia defisiensi besi. Pada gestasi biasa dengan satu janin, kebutuhan ibu akan besi yang dipicu oleh kehamilannya rata-rata mendekati 800 mg; sekitar 500 mg, bila tersedia, untuk ekspansi massa hemoglobin ibu sekitar 200 mg atau lebih keluar melalui usus, urin dan kulit. Jumlah total ini 1000 mg jelas melebihi cadangan besi pada sebagian besar wanita. 
b) Anemia akibat perdarahan akut 
Pada awal kehamilan, anemia akibat perdarahan sering terjadi pada kasus-kasus abortus, kehamilan ektopik, dan mola hidatidosa. Perdarahan masih membutuhkan terapi segera untuk memqulihkan dan mempertahankan perfusi di organorgan vital walaupun jumlah darah yang diganti umumnya tidak mengatasi difisit hemoglobin akibat perdarahan secara tuntas, secara umum apabila hipovolemia yang berbahaya telah teratasi dan hemostasis tercapai, anemia yang tersisa seyogyanya diterapi dengan besi (Sarwono, 2005).
c) Anemia penyakit akut akut
Gejala-gejala tubuh lemah, penurunan berat badan, dan pucat sudah sejak jaman dulu dikenal sebagai ciri penyakit kronik. Berbagai penyakit terutama infeksi kronik dan neoplasma menyebabkan anemia derajat sedang dan kadang-kadang berat, biasanya dengan eritrosit yang sedikit hipokromik dan mikrositik. Dahulu, infeksi khususnya tuberculosis, endokarditis, atau esteomielitis sering menjadi penyebab, tetapi terapi antimikroba telah secara bermakna menurunkan insiden penyakit-penyakit tersebut. Saat ini, gagal ginjal kronik, kanker dan kemoterapi, infeksi virus imunodefisiensi manusia (HIV), dan peradangan kronik merupakan penyebab tersering anemia bentuk ini. Selama kehamilan, sejumlah penyakit kronik dapat menyebabkan anemia. Beberapa diantaranya adalah penyakit ginjal kronik, supurasi, penyakit peradangan usus (inflammatory bowel disease), lupus eritematosus sistemetik, infeksi granulomatosa, keganasan, dan arthritis remotoid. Anemia biasanya semakin berat seiring dengan meningkatnya volume plasma melebihi ekspansi massa sel darah merah. Wanita dengan pielonfritis akut berat sering mengalami anemia nyata. Hal ini tampaknya terjadi akibat meningkatnya destruksi eritosit dengan produksi eritropoietin normal (Sarwono, 2005)
d) Defisiensi Vitamin B12/Defisiensi Megaloblastik
Anemiamegaloblastik yang disebabkan oleh kekurangan vitamin B12 selama kehamilan sangat jarang terjadi, ditandai oleh kegagalan tubuh menyerap vitamin B12 karena tidak adanya faktor intrinsik. Ini adalah suatu penyakit autoimun yang sangat jarang pada wanita dengan kelainan ini.
e) Anemiahemolitik 
disebabkan penghancuran/ pemecahan sel darah merah yang lebih cepat dari pembuatannya. Ini dapat disebabkan oleh :
1) Faktor intra kopuskuler dijumpai pada anemiahemolitik heriditer, talasemia, anemia sel sickle (sabit), hemoglobin, C, D, G, H, I dan paraksismal nokturnal hemoglobinuria
2) Faktor ekstrakorpuskuler, disebabkan malaria, sepsis, keracun zat logam, dan dapat beserta obat-obatan, leukemia
penyakit hodgkin dan lain-lain. Gejala utama adalah anemia dengan kelainan-kelainan gambaran darah, kelelahan, kelemahan, serta gejala komplikasi bila terjadi kelainan pada organ-organ vital.Pengobatan bergantung pada jenis anemiahemolitik serta penyebabnya. Bila disebabkan oleh infeksi maka infeksinya di berantas dan diberikan obat-obat penambah darah.Namun, pada beberapa jenis obat-obatan, hal ini tidak memberikan hasil. Maka transfusi darah yang berulang dapat membantu penderita ini(Sarwono, 2005).
f) Anemia Aplastik dan Hipoplastik
Walaupun jarang dijumpai pada kehamilan, anemiaaplastik adalah suatu penyulit yang parah. Diagnosis ditegakkan apabila dijumpai anemia, biasanya disertai trombositopenia, leucopenia, dan sumsum tulang yang sangat hiposeluler. Pada sekitar sepertiga kasus, anemua dipicu oleh obat atau zat kimia lain, infeksi, radiasim, leukemia, dan gangguan imunologis.
d. Penyebab anemia pada kehamilan
a) Kurangnya mengkonsumsi makanan kaya zat besi, terutama yang berasal dari sumber hewani yang mudah diserap.
b) Kekurangan zat besi karena kebutuhan yang meningkat seperti pada kehamilan
c) Kehilangan zat besi yang berlebihan pada pendarahan termasuk haid yang berlebihan, sering melahirkan dengan jarak yang dekat
d) Pemecahan eritrosit terlalu cepat (hemolisis) (Sarwono, 2005).
e) Hemodilusi atau pengenceran darah. Hemodilusi pada ibu hamil sering terjadi dengan peningkatan volume plasma 30%-40%, peningkatan sel darah 18%-30% dan hemoglobin 19%. Secara fisiologis hemodilusi untuk membantu meringankan kerja jantung. Hemodilusi terjadi sejak kehamilan 10 minggu dan mencapai puncaknya pada kehamilan 32-36 minggu. Bila hemoglobin ibu sebelum hamil berkisar 11 gr% maka dengan terjadinya hemodilusi akan mengakibatkan anemia hamil fisiologis dan Hb ibu akan menjadi 9,5-10 gr% (Sarwono, 2005).
e. Pencegahan anemia pada kehamilan
Pencegahan terhadap anemia pada ibu hamil dapat dilakukan dengan berbagai macam hal antara lain:
a) Makan- makanan yang bergizi
Makan-makanan yang bergizi seimbang dapat menghindarkan ibu dari kekurangan zat besi. Sebagai contoh makanan yang banyak mengandung zat besi yaitu daging, sayuran yang berwarna hijau gelap seperti bayam, kangkung, kacang polong, buncis serta kacangkacangan.
b) Mengonsumsi sayuran hijau setiap hari
Sayuran hijau dianjurkan menjadi makanan wajib untuk ibu hamil, karena jika kurang mengkonsumsi sayuran hijau, ibu hamil berisiko terkena anemia. Menurut fakta dari data poliklinik hematologi medik FKUI/RSCM tahun 2012, sekitar 50-63% ibu hamil menderita anemia dan 40% wanita usia subur mengalami anemia. Salah satu penyebab anemia pada ibu hamil karena kurang mengonsumsi sayuran hijau (Febria, 2012).
c) Mengonsumsi tablet Fe
Tablet Fe sangat dibutuhkan oleh ibu hamil untuk mencegah terjadinya anemia. Ibu hamil harus mengkonsumsi tablet Fe minimal 1 tablet setiap hari hingga 90 tablet. Jika persediaan Fe minimal maka setiap kehamilan akan menguras persediaan Fe tubuh dan akhirnya anemia pada kehamilan berikutnya. Pada kehamilan relatif terjadi anemia karena darah ibu hamil mengalami hemodilusi (pengenceran) dengan peningkatan volume 30% sampai 40% yang puncaknya pada kehamilan 32 sampai 34 minggu. Jumlah peningkatan sel darah 13% sampai 30%, dan hemoglobin sekitar 19%. Bila hemoglobin ibu sebelum hamil sekitar 11 gr% maka dengan terjadinya hemodilusi akan mengakibatkan anemia hamil fisiologis, dan Hb ibu akan 9,5 sampai 10 gr%. Sehingga seluruh tablet tambah darah yang dibutuhkan oleh ibu hamil sebanyak 900 mg Fe (Rasmaliah, 2004).  
Cara farmakologis yaitu dengan pemberian 60 mg tablet Fe dan 50 nanogram asam folat selama kehamilan (Dinkes Riau, 2017). Ibu hamil harus mengkonsumsi tablet Fe minimal 1 tablet setiap hari hingga 90 tablet.
Buah Bit
a. Definisi 
Buah bit merupakan tanaman umbi-umbian yang  kurang diminati masyarakat, dari namanya saja makanan menyehatkan ini sangatlah tidak menarik dan tidak popular bagi masyarakat luas. Namun dibalik namanya yang kurang dikenal itu terdapat khasiat yang luar biasa di dalamnya. Mulai dari daun, buah , sampai akarnya dapat dimanfaatkan untuk bebagai keperluan, sayuran sampai obat.

Buah bit (Beta Vulgaris) adalah salah satu buah yang sering digunakan sebagai pewarna alami untuk berbagai jenis makanan, kaya akan folat yang ampuh untuk mencegah penyakit jantung dan anemia. Warna ungu ataupun merah keunguan yang dihasilkan oleh buah bit sangat bagus digunakan sebagai perwarna makanan ataupun minuman secara alami. Buah bit yang dikenal dengan akar bit mapun bit merah ini merupakan salah satu jenis tanaman dari kelompok Amaranthaceae dan memiliki nama latin Beta Vulgaris. Buah bit ini mengandung serat, baik yang mudah larut maupun sulit larut, serat yang tidak mudah larut membantu memperlancar kerja usus, sedangkan serat yang mudah larut kadar gula dan kolesterol darah tetap stabil. Tanaman ini tumbuh di dalam tanah sejenis umbi-umbian yang berwarna merah keunguan yang paling banyak ditemukan di wilayah Amerika Utara maupun Inggris (Laksmi, 2004) 
Buah bit salah satu terapi non farmakologi yang menawarkan manfaat kesehatan yang besar. Diantara semua buah bit, buah bit adalah salah satu buah yang mengandung kadar zat besi yang cukup tinggi dibandingkan dengan buah yang lain yaitu buah naga dan buah melon. Kadar zat besi pada buah bit yaitu 7,4% (Muzaki, 2017). Zat besi penting untuk pembentukan dan mempertahankan kesehatan sel darah merah sehingga bisa menjamin sirkulasi oksigen dan zat gizi yang dibutuhkan ibu hamil. Buah bit mengandung vitamin C yang sangat baik untuk membantu penyerapan zat besi dan mengatasi masalah anemia (Musbikin, 2008).
b. Manfaat 
Buah bit memiliki banyak manfaat bagi kesehatan maupun pengobatan. Kandungan betasianin pada buah bit bermanfaat sebagai anti kanker, karena zat tersebut dapat menghancurkan sel tumor dan kanker. Buah bit juga bermanfaat untuk mencegah penyakit stroke, menurunkan kolesterol, mencegah penyakit jantung, memperkuat daya tahan tubuh, mengeluarkan racun dari dalam tubuh, mengobati infeksi dan radang, sebagai penghasil energi bagi tubuh serta meningkatkan sistem kekebalan tubuh. Buah bit merupakan salah satu buah yang  memiliki kandungan nutrisi yang komplit dan sangat baik untuk dikonsumsi secara rutin.(Susianto, 2010)
c. Kandungan
Kegunaan buah bit menurut Hembing (2008) antara lain adalah:
1) Asam Folat 34%, fungsi: menumbuhkan dan mengganti sel-sel yang rusak,
2) Kalium 14,8 %, fungsi: memperlancar keseimbangan cairan di dalam tubuh
3) Serat 13,6%,
4) Vitamin C 10,2%, fungsi: menumbuhkan jaringan dan menormalkan saluran darah
5) Magnesium 9,8%, fungsi: menjaga fungsi otot dan syaraf,
6) Triptofan 1,4%, g. Zat Besi 7,4%, fungsi: metabolisme energi dan sistem kekebalan tubuh
7) Tembaga 6,5%, fungsi : membentuk sel darah merah
8) Fosfor 6,5%, fungsi : memperkuat tulang
9) Caumarin yang berfungsi untuk mencegah tumor, dan
10) Betasianin sebagai pencegah kanker
d. Efektivitas buah bit terhadap kadar hemoglobin ibu hamil. Dan cara mengonsumsi buah bit 
Berdasarkan hasil review terkait pemberian buah bit terhadap kadar hemoglobin. ibu hamil yang telah dilakukan diketahui bahwa pemberian buah bit pada ibu hamil efektif dapat meningkatkan kadar hemoglobin. Jenis intervensi kuantitas dan durasi intervensi dari penelitian yang telah di review cukup bervariasi.  
Buah bit memiliki banyak kelebihan bagi kesehatan maupun pengobatan. Tanaman ini memiliki manfaat bagi ibu hamil antara lain kandungan asam folat sebesar 34% berfungsi untuk membantu proses pertumbuhan dan perbaikan sel yang rusak, 13,6% serat untuk mencegah ibu hamil yang mengalami sembelit, zat besi 7,4% sebagai energi metabolisme dan sistem kekebalan tubuh dan 10,2% vitamin C sebagai perbaikan jaringan, menormalkan pembuluh darah dan membantu penyerapan zat besi dalam tubuh(16). Hal inilah yang menjadikan buah bit terbukti efektif dalam meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil.
Penelitian Triana (2020) memberikan intervensi berupa suplementasi beetroot powder sebanyak 8 gram yang diberikan selama 14 hari efektif mampu meningkatkan kadar hemoglobin ibu hamil Hal ini sejalan dengan penelitian Liananiar (2020). Penelitian ini memberikan intervensi dengan kuantitas serta durasi yang lebih banyak dan lama yaitu subjek diberikan buah bit sebanyak 4.000 gram selama 5 minggu.
Selanjutnya Anggraini, et al. (2019) melakukan penelitian pada 16 ibu hamil dengan diberikan jus buah bit 200 ml selama 7 hari. Intervensi ini juga memberikan hasil yang signifikan terhadap peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil.(Putri et al., 2021) 
Buah bit memiliki banyak kelebihan bagi kesehatan maupun pengobatan. Kandungan betasinin pada buah bit bermanfaat sebagai anti kanker, karena zat tersebut dapat menghancurkan sel tumor dan kanker. Buah bit (Beta Vulgaris) memiliki kandungan asam folat sebesar 109 mg, dan vitamin C sebesar 10,0 mg. Anemia yang terjadi pada ibu hamil juga dapat membahayakan janin yang dikandungnya. Ancaman yang ditimbulkan oleh anemia pada janin adalah resiko terjadinya kematian intrauteri, resiko terjadinya abortus, berat badan lahir rendah, resiko terjadinya cacat bawaan.
peningkatan resiko infeksi pada bayi hingga kematian perinatal, atau tingkat intilegensi bayi rendah (Pratami, 2016). Zat-zat gizi yang berperan dalam hemopoiesis ialah protein, berbagai vitamin dan mineral. Vitaminvitamintersebut ialahasam folat,vitaminB12, vitamin C, dan vitamin E, sedangkan mineral yangdibutuhkanialahFe,Cu(Arisman,2014).
Buah bit juga bermanfaat untuk mencegah penyakit stroke, menurunkan kolesterol, mencegah penyakit jantung, memperkuat daya tahan tubuh, mengeluarkan racun dari dalam tubuh, mengobati infeksi dan radang sebagai penghasil energi bagi tubuh serta meningkatkan sistem kekebalan tubuh. Buah bit sangat baik untuk dikonsumsi secara rutin. Kandungan buah bit dalam daftar kandungan bahan makanan (2017) antara lain adalah 108 mg asam folat, 27,0 mg kalsium, 43,0 mgfosfor, 43 mg vitamin C, 23 mg magnesium, 9,6 mg karbohidrat, 1,0 mg zat besi, (KemenKes RI, 2016). sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kenjale, dkk (2011) di Amerika yang menyebutkan bahwa konsumsi buah bit (yang sudah dibuat jus) akan meningkatkan konsentrasi plasma nitrat pada pasien dengan kelainan arteri, dimana pasien ini mengalami kegagalan penambahan suplai darah dan oksigen untuk jaringan selama bekerja sehingga mengakibatkan rasa nyeri saat berjalan. Pasien yang telah mengkonsumsi jus buah bit ini mengalami peningkatan plasma setelah tiga jam dan mampu berjalan lebih lama 18% sebelum munculnya nyeri. Gambaran sistole dan diastole pada kelompok kasus juga mengalami penurunan. Hal ini dibuktikan dengan nilai p≤0,05.
Dalam penelitian Bit ini penulis mencoba mengkombinasikan jus dengan 100 gram buah bit dan 35 gram gula pasir ditambahkan 50 cc perasan lemon dan 50 gram tomat, adapun tujuan dari penambahan lemon dan tomat ini untuk mempercepat proses penyerapan zat besi dalam Bit, dan rasa manis dari Gula untuk menyamarkan rasa khas umbi yang melekat dalam buah Bit. (Kec et al., 2019)
[image: ]
Sumber : https://youtu.be/a6DFfKnjNVI 
Buah bit bisa di konsumsi dengan cara di rebus seperti ubi pada biasanya, di olah sesuai selera, atau bisa juga di konsumsi mentah. Untuk hasil sangat efektif bisa mengonsumsi buah bit dengan cara di jus, bisa juga di tambahkan kurma atau mangga sebagai penambah pemanis.
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Skema 2.1 Kerangka Teori


B. Kerangka Konsep
[bookmark: _Toc531008175]Kerangka konsep Kerangka konsep dalam penelitian ini akan digambarkan dalam variable independen dan variable dependen. Variable dependen dalam Literatur review ini adalah Konsumsi buah bit .dan variable independen dalam penelitian ini adalah Anemia Pada Ibu hamil.
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Skema 2.2 Kerangka Konsep


[bookmark: _Toc50392539][bookmark: _Toc51400855][bookmark: _Toc51703646][bookmark: _Toc72242241]BAB III
[bookmark: _Toc14861043][bookmark: _Toc50392540][bookmark: _Toc51400856][bookmark: _Toc51703647][bookmark: _Toc72242242]METODE PENELITIAN
Desain Penenlitian
Desain penelitian atau rancang an penelitian pada dasarnya adalah strategi untuk memperoleh data yang dipergunakan untuk menguji hipotesa meliputi penentuan pemilihan subjek, dari mana informais atau data kan diperoleh, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data, prosedur yang ditempuh untuk pengumpulan serta perlakuan yang kana diselenggarakan (khusus untuk penelitin eksperimental). Desain penelitian ditetapkan dengan mengacu pada hipotesa yang telah dibangun. Pemilihan desain yang tepat sangat diperlukan untuk menjamin pembuktian hipotesa secara tepat (Achmadi, 2011)
Pengumpulan data
Jenis data yang digunakan penulis dalam penenlitian ini adalah data yang diperoleh dari jurnal, artikel ilmiah, karya tulis ilmiah serta naskah publikasi yang di dapatkan melalui pencarian pada google scholar yang berisiskan tentang konsep yang diteliti. Kemudian dipilih disajikan dan dianalisa serta diolah supaya ringkas dan sistematis.
Analisa data
Setelah melakukan proses pengumpulan data maka penulis melakukan tahapan selanjutnya yaitu analisa data. Memulai dengan membaca abstrak dari setiap penelitian lebih dahulu untuk memberikan penilaian apakah permasalahan yang dibahas sesuai dengan yang hendak dipecahkan dalam penelitian, membaca hasil dari penelitian, dan melihat metode yang digunkan pada penelitian tersebut. Mencatat bagian – bagian penting dan relevan dengan permasalahan penelitian. Setelah itu pilihlah satu jurnal utama untuk didalami yaitu Jurnal No. 1 dengan judul “Perbandingan kenaikan kadar Hb pada Ibu Hamil yang diberi Fe dan Buah Bit di Wilayah Kerja Puskesmas Purwokerto Selatan” serta memilih jurnal-jurnal pendukung dalam jurnal utama tersebut untuk memperkaya pemahaman terhadap pokok kajian jurnal utama. Setelah itu tuangkan hasil analisis kedalam template 1, template 2, dan template 3. 
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	a. Latar Belakang 
	Kurangnya zat besi dalam makanan merupakan penyebab umum anemia yang dialami oleh wanita hamil. Kebutuhan zat besi meningkat selama kehamilan, terutama pada trimester terakhir. Jika entri off besi tidak ditambahkan selama kehamilan, mudah untuk anemia defisiensi besi. Oleh karena itu, ibu hamil harus makan makanan yang kaya zat besi sayuran hijau seperti, kacang kering, buah kering, bit merah.

	
	b. Tujuan
	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besarnya risiko anemia pada kehamilan pada trimester III dengan mengonsumsi buah bit

	
	c. Metode Penelitian
	Penelitian ini menggunakan metode pre test dan post test control group design. Responden pada penelitian ini yaitu semua ibu hamil yang berada di wilayah kerja Puskesmas Purwokerto Selatan. Sampel diambil secara aksidental pada ibu hamil yang periksa di Puskesmas Purwokerto Selatan baik untuk kasus maupun kontrol sejumlah 30 orang terdiri atas 15 responden kasus dan 15 responden kontrol. Semua responden dilakukan pemeriksaan kadar Hb dengan easy touch GHb, selanjutnya untuk responden kasus.


	
	d. Hasil Penelitian
	Penelitian mulai dilaksanakan bulan Maret sampai dengan April 2014 guna mendapatkan sampel sejumlah 30 orang ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Purwokerto Selatan. Kelompok perlakuan sejumlah 15 ibu hamil dan 15 ibu hamil sebagai kelompok kontrol. Kelompok perlakukan diperiksa kadar Hb sebelum dan sesudah diberikan jus buah bit 500ml yang sudah diolah peneliti selama tujuh hari berturut-turut sehingga ibu hamil dapat langsung mengkonsumsi buah bit dengan catatan tetap mengkonsumsi tablet Fe yang telah diberikan oleh Bidan/Puskesmas. Kelompok kontrol diperiksa kadar Hb pada saat penelitian dimulai dengan tetap mengkonsumsi tablet Fe yang sudah diberikan Puskesmas/Bidan dan tujuh hari kemudian kadar Hb diperiksa kembali. 
kadar Hb pada ibu hamil yang diberikan Fe dan buah bit : menunjukkan bahwa kenaikan kadar Hb minimal sebelum dan sesudah ibu hamil diberikan Fe dan buah bit 0,6gr% dan kenaikan kadar Hb maksimal adalah 0,8 gr%.
kadar Hb pada ibu hamil yang diberikan Fe : menunjukkan bahwa kenaikan kadar Hb minimal
sebelum dan sesudah diberikan Fe mencapai 1,3 gr%, sedangkan kenaikan kadar Hb maksimal justru mengalami penurunan 0,2gr%.




	3
	Kelebihan jurnal yang direview 
	Peneliti menjelaskan data penelitian secara jelas dan mudah dipahami

	4
	Kekurangan jurnal yang direview 
	Terlalu pokus pada penjelasan anemia


	5
	Simpulan penulis (yang mereview)  output
	1. Dapat dijadikan sebagai referensi dan acuan untuk penelitian berikutnya yang berhubungan dengan penelitian ini.
2. Penelitian ini dapat dijadikan pembelajaran untuk ibu hamil untuk selalu mengonsumsi zat besi selama kehamilan 
3. Penelitian ini dapat dijadikan pembelajaran untuk petugas kesehatan agar dapat meningkatkan upaya pencegahan anemia pada kehamilan
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	Judul
	Pengaruh Pemberian Jus Umbi Bit Terhadap Kenaikan Kadar Haemoglobin Pada Ibu Hamil Dengan Anemia Di BPM Miftah Wahyudi  Kec. Jatijajar Depok Tahun 2019
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	Jurnal kebidanan
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	Volume dan halaman
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	Tanggal terbit
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	2
	Kelengkapan isi Jurnal
	

	
	e. Latar Belakang 
	Kurangnya zat besi dalam makanan merupakan penyebab umum anemia yang dialami oleh wanita hamil. Kebutuhan zat besi meningkat selama kehamilan, terutama pada trimester terakhir. Jika entri off besi tidak ditambahkan selama kehamilan, mudah untuk anemia defisiensi besi. Oleh karena itu, ibu hamil harus makan makanan yang kaya zat besi sayuran hijau seperti, kacang kering, buah kering, bit merah.

	
	f. Tujuan
	Penelitian ini ini untuk mengetahui pengaruh pemberian jus umbi bit terhadap kenaikan kadar haemoglobin pada ibu hamil dengan anemia di BPM Miftah Wahyudi

	
	g. Metode Penelitian
	Penelitian adalah suatu bentuk rancangan yang digunakan dalam melakukan prosedur penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian quasy experimental dengan rancangan PretestPosttest Non Equivalent Kontrol Group Design yaitu penelitian yang dilakukan pada dua atau lebih kelompok yang diukur sebelum dan setelah perlakuan. Kelompok Intervensi mendapatkan pemberian jus umbi bit 1 hari sekali yaitu pada malam hari selama 14 hari dan kelompok tidak Intervensi tidak mendapatkan pemberian jus Umbi bit. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang mengalami anemia dan pemeriksaan kehamilannya di BPM Miftah Wahyudi, yaitu sebanyak 30 orang. Sampel dari penelitian ini ialah sebanyak 15 orang  kelompok intervensi dan 15 orang kelompok tidak intervensi. Peneliti melakukan intervensi dengan memberikan jus umbi bit terhadap kelompok intervensi agar dikonsumsi setiap hari, malam sebelum tidur sebanyak 500 ml/hari/orang dan diberi tablet Fe selama 14 hari untuk mengetahui adakah kenaikan haemoglobin, sedangkan kelompok kontrol tidak mengkonsumsi jus umbi bit dan tetap diberi tablet Fe. Kemudian dilakukan pretest  berupa cek Hb pada kedua kelompok tersebut. Setelah 14 hari dilakukan posttest  berupa cek Hb pada kedua kelompok tersebut. Pengukuran menggunakan Haemoglobin Testing System Quik-Check (Easy Touch)

	
	h. Hasil Penelitian
	Penelitian mulai dilaksanakan bulan Maret sampai dengan April 2014 guna mendapatkan sampel sejumlah 30 orang ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Purwokerto Selatan. Kelompok perlakuan sejumlah 15 ibu hamil dan 15 ibu hamil sebagai kelompok kontrol. Kelompok perlakukan diperiksa kadar Hb sebelum dan sesudah diberikan jus buah bit 500ml yang sudah diolah peneliti selama tujuh hari berturut-turut sehingga ibu hamil dapat langsung mengkonsumsi buah bit dengan catatan tetap mengkonsumsi tablet Fe yang telah diberikan oleh Bidan/Puskesmas. Kelompok kontrol diperiksa kadar Hb pada saat penelitian dimulai dengan tetap mengkonsumsi tablet Fe yang sudah diberikan Puskesmas/Bidan dan tujuh hari kemudian kadar Hb diperiksa kembali. 
kadar Hb pada ibu hamil yang diberikan Fe dan buah bit : menunjukkan bahwa kenaikan kadar Hb minimal sebelum dan sesudah ibu hamil diberikan Fe dan buah bit 0,6gr% dan kenaikan kadar Hb maksimal adalah 0,8 gr%.
kadar Hb pada ibu hamil yang diberikan Fe : menunjukkan bahwa kenaikan kadar Hb minimal
sebelum dan sesudah diberikan Fe mencapai 1,3 gr%, sedangkan kenaikan kadar Hb maksimal justru mengalami penurunan 0,2gr%.




	3
	Kelebihan jurnal yang direview 
	Peneliti menjelaskan data penelitian secara jelas dan mudah dipahami

	4
	Kekurangan jurnal yang 
	Kerungan jurnal tidak pokus pada judul jurnal

	5
	Simpulan penulis (yang mereview)  output
	1. Dapat dijadikan sebagai referensi dan acuan untuk penelitian berikutnya yang berhubungan dengan penelitian ini.
2. Penelitian ini dapat dijadikan pembelajaran untuk ibu hamil untuk selalu mengonsumsi zat besi selama kehamilan 
3. Penelitian ini dapat dijadikan pembelajaran untuk petugas kesehatan agar dapat meningkatkan upaya pencegahan anemia pada kehamilan
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	Jurnal kebidanan
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	3 No 2

	
	Tanggal terbit
	20 Juni  2020

	
	ISSN/ DOI
	2615-6660/10.30994/jqwh.v3i2.64

	
	Link Jurnal (URL)
	https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=ANALISIS+PENGARUH+KONSUMSI+BUAH+BIT+TERHADAP+PENINGKATAN+KADAR+HEMOGLOBIN+PADA+IBU+HAMIL+TRIMESTER+III&btnG 

	2
	Kelengkapan isi Jurnal
	

	
	i. Latar Belakang 
	Kurangnya zat besi dalam makanan merupakan penyebab umum anemia yang dialami oleh wanita hamil. Kebutuhan zat besi meningkat selama kehamilan, terutama pada trimester terakhir. Jika entri off besi tidak ditambahkan selama kehamilan, mudah untuk anemia defisiensi besi. Oleh karena itu, ibu hamil harus makan makanan yang kaya zat besi sayuran hijau seperti, kacang kering, buah kering, bit merah.

	
	j. Tujuan
	Penelitian ini ini untuk mengetahui pengaruh pemberian jus umbi bit terhadap kenaikan kadar haemoglobin pada ibu hamil dengan anemia di BPM Miftah Wahyudi

	
	k. Metode Penelitian
	Penelitian adalah suatu bentuk rancangan yang digunakan dalam melakukan prosedur penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian quasy experimental dengan rancangan PretestPosttest Non Equivalent Kontrol Group Design yaitu penelitian yang dilakukan pada dua atau lebih kelompok yang diukur sebelum dan setelah perlakuan. Kelompok Intervensi mendapatkan pemberian jus umbi bit 1 hari sekali yaitu pada malam hari selama 14 hari dan kelompok tidak Intervensi tidak mendapatkan pemberian jus Umbi bit. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang mengalami anemia dan pemeriksaan kehamilannya di BPM Miftah Wahyudi, yaitu sebanyak 30 orang. Sampel dari penelitian ini ialah sebanyak 15 orang  kelompok intervensi dan 15 orang kelompok tidak intervensi. Peneliti melakukan intervensi dengan memberikan jus umbi bit terhadap kelompok intervensi agar dikonsumsi setiap hari, malam sebelum tidur sebanyak 500 ml/hari/orang dan diberi tablet Fe selama 14 hari untuk mengetahui adakah kenaikan haemoglobin, sedangkan kelompok kontrol tidak mengkonsumsi jus umbi bit dan tetap diberi tablet Fe. Kemudian dilakukan pretest  berupa cek Hb pada kedua kelompok tersebut. Setelah 14 hari dilakukan posttest  berupa cek Hb pada kedua kelompok tersebut. Pengukuran menggunakan Haemoglobin Testing System Quik-Check (Easy Touch)

	
	l. Hasil Penelitian
	Sampel sejumlah 30 orang ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Purwokerto Selatan. Kelompok perlakuan sejumlah 15 ibu hamil dan 15 ibu hamil sebagai kelompok kontrol. Kelompok perlakukan diperiksa kadar Hb sebelum dan sesudah diberikan jus buah bit 500ml yang sudah diolah peneliti selama tujuh hari berturut-turut sehingga ibu hamil dapat langsung mengkonsumsi buah bit dengan catatan tetap mengkonsumsi tablet Fe yang telah diberikan oleh Bidan/Puskesmas. Kelompok kontrol diperiksa kadar Hb pada saat penelitian dimulai dengan tetap mengkonsumsi tablet Fe yang sudah diberikan Puskesmas/Bidan dan tujuh hari kemudian kadar Hb diperiksa kembali. 
kadar Hb pada ibu hamil yang diberikan Fe dan buah bit : menunjukkan bahwa kenaikan kadar Hb minimal sebelum dan sesudah ibu hamil diberikan Fe dan buah bit 0,6gr% dan kenaikan kadar Hb maksimal adalah 0,8 gr%.
kadar Hb pada ibu hamil yang diberikan Fe : menunjukkan bahwa kenaikan kadar Hb minimal
sebelum dan sesudah diberikan Fe mencapai 1,3 gr%, sedangkan kenaikan kadar Hb maksimal justru mengalami penurunan 0,2gr%.




	3
	Kelebihan jurnal yang direview 
	penelitian dengan melakukan wawancara, observasi dan pengukuran dari variabel independen dan dependen hanya satu kali pada satu waktu

	4
	Kekurangan jurnal yang direview 
	Pada bagian abstrak menggunakan bahasa inggris sehingga memakan waktu lama untuk bisa memahami

	5
	Simpulan penulis (yang mereview)  output
	untuk mengomsumsi buah bit ternyata ada hubungan nya buah bit dengan tablet Fe sangat signifikan
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	m. Latar Belakang 
	Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat terbesar di dunia terutama bagi kelompok wanita usia reproduksi (WUS).Anemia yang sering dijumpai pada kehamilan adalah akibat kekurangan zat besi (Fe). Anemia pada kehamilan yang disebabkan kekurangan zat besi mencapai kurang lebih 95%. Terjadinya peningkatan volume darah mengakibatkan hemodilusi atau pengenceran darah sehingga kadar Hemoglobin (Hb) mengalami penurunan dan terjadi anemia.(Varney, 2009)
Dari beberapa jenis sayuran dan buah yang direkomendasikan untuk dikonsumsi oleh ibu hamil dengan Anemia, salah satunya adalah Bit (Beta Vulgaris.)Buah bit mengandung tembaga dan asam folat yang sangat baik untukmembantupembentukanotak bayidan mengatasimasalah anemia. (Hallo sehat.com) Berdasarkan data penelitian Sundari dan Happinasari, Purwokerto (2013) dalam jurnal Perbandingan kenaikan kadar Hb pada ibu hamilyang diberi Fe dan buah bit, Terdapat perbedaan kenaikan kadar Hb setelah diberikan Fe dan Fe + buah bit di wilayah kerja puskesmas Purwokerto Selatan dengan nilai ρ=0,009

	
	n. Tujuan
	Penelitian ini bertujuan untuk Diperoleh data dan menganalisis lanjut peningkatan kadar HB pada ibu hamil melalui konsumsiBit (Beta Vulgaris) di wilayah kerja PKM Kec. Jatinegara dan Puskesmas Kec. Kramat jati Jakarta Timur tahun 2019

	
	o. Metode Penelitian
	Penelitian ini merupakan penelitian quasy experimental dengan rancangan non equivalen control- group terhadap ibu hamil dengan anemia di wilayah kerja Puskesmas Kec.Jatinegara dan Puskesmas Kec. Kramat Jati Jakarta timur. 
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 89 ibu hamil dengan anemia. Penelitan ini dilaksanakan dengan responden ibu hamil anemia sebanyak 40 orang yang dibagi menjadi 20 orang kelompok kontrol dan 20 orang kelompok eksperimen.Kelompok eskperimen diberikan jus buah bit sebanyak 200 ml/botol selama 2 minggu sebanyak 4 kali. Sedangkan kelompok kontrol hanya meminum tablet Fe yang diberikan oleh Puskesmas tanpa pemberian jus buah bit.
Sebelum diberikan jus buah bit kelompok eksperimen telah dicek kadar Hb terlebih dahulu dan juga setelah diberikan treatment jus buah bit dilakukan pengecekan kembali. Pengecekan kadar Hb juga dilakukan pada kelompok Control sebelum dan sesudah kegiatan observasi.
Digunakan uji Independent T-test yang sebelumnya sudah dilakukan uji Normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan hasil normal. Dalam penelitian Bit ini penulis mencoba mengkombinasikan jus dengan 100 gram buah bit dan 35 gram gula pasir ditambahkan 50 cc perasan lemon dan 50 gram tomat, adapun tujuan dari penambahan lemon dan tomat ini untuk mempercepat proses penyerapan zat besi dalam Bit, dan rasa manis dari Gula untuk menyamarkan rasa khas umbi yang melekat dalam buah Bit.

	
	p. Hasil Penelitian
	Penelitian mulai dilaksanakan bulan Maret sampai dengan April 2014 guna mendapatkan sampel sejumlah 30 orang ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Purwokerto Selatan. Kelompok perlakuan sejumlah 15 ibu hamil dan 15 ibu hamil sebagai kelompok kontrol. Kelompok perlakukan diperiksa kadar Hb sebelum dan sesudah diberikan jus buah bit 500ml yang sudah diolah peneliti selama tujuh hari berturut-turut sehingga ibu hamil dapat langsung mengkonsumsi buah bit dengan catatan tetap mengkonsumsi tablet Fe yang telah diberikan oleh Bidan/Puskesmas. Kelompok kontrol diperiksa kadar Hb pada saat penelitian dimulai dengan tetap mengkonsumsi tablet Fe yang sudah diberikan Puskesmas/Bidan dan tujuh hari kemudian kadar Hb diperiksa kembali. 
kadar Hb pada ibu hamil yang diberikan Fe dan buah bit : menunjukkan bahwa kenaikan kadar Hb minimal sebelum dan sesudah ibu hamil diberikan Fe dan buah bit 0,6gr% dan kenaikan kadar Hb maksimal adalah 0,8 gr%.
kadar Hb pada ibu hamil yang diberikan Fe : menunjukkan bahwa kenaikan kadar Hb minimal
sebelum dan sesudah diberikan Fe mencapai 1,3 gr%, sedangkan kenaikan kadar Hb maksimal justru mengalami penurunan 0,2gr%.




	3
	Kelebihan jurnal yang direview 
	Peneliti menjelaskan data penelitian secara jelas dan mudah dipahami

	4
	Kekurangan jurnal yang direview 
	Terlalu pokus pada pembahasan pokus pada anemia dan pada tablet Fe

	5
	Simpulan penulis (yang mereview)  output
	Ada hubungan yang signifikan antara pemberian jus buah bit terhadap kenaikan kadar Hb Ibu hamil dengan p value 0,001. Dengan jumlah kenaikan kadar Hb yang tidak terlalu besar kemungkinan disebabkan masa/waktu pemberian jus buah bit yang kurang panjang.
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	q. Latar Belakang 
	Untuk mengatasi anemia pada ibu hamil biasanya penanganan ada 2 cara yang dilakukan yaitu secara farmakologi dan non farmakologi. Cara farmakologis yaitu dengan pemberian 60 mg tablet Fe dan 50 nanogram asam folat selama kehamilan (Dinkes Riau, 2017). Ibu hamil harus mengkonsumsi tablet Fe minimal 1 tablet setiap hari hingga 90 tablet. Adapun cara non farmakologis pengobatan anemia dan pencegahannya salah satu diantaranya adalah dengan cara mengkonsumsi buah bit, manfaat pertama dari buah bit adalah sebagai obat hati, pembersih alami ginjal dan kandung empedu, selain itu juga dapat membersihkan dan menetralkan racun di dalam tubuh, melawan infeksi dan radangsertamengatasimasalahbatuginjal. Diantara semua buah, buah bit adalah salah satu buah yang tinggi kadar asam folat yaitu 108 mgdari buah lainnya. Buah ini juga direkomendasikanoleh ahli naturopati sebagai pembersih usus (Owen, 2011). Buah bit yang dikenal dengan akar bit ataupun bit merah ini merupakan salah satu jenis tanaman dari kelompok Amaranthaceae dan memiliki nama latin Beta Vulgaris.Buah bit mengandung tembaga dan asam folat yang sangat baik untuk membantu pembentukan otak bayi dan mengatasi masalah anemia. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kenjale, dkk (2011) di Amerika yang menyebutkan bahwa konsumsi buah bit (yang sudah dibuat jus) akan meningkatkan konsentrasi plasma nitrat pada pasien dengan kelainan arteri, dimana pasien ini mengalami kegagalan penambahan suplai darah dan oksigen untuk jaringan selama bekerja sehingga mengakibatkan rasa nyeri saat berjalan. Pasien yang telah mengkonsumsi jus buah bit ini mengalami peningkatan plasma setelah tiga jam dan mampu berjalan lebih lama 18% sebelum munculnya nyeri.

	
	r. Tujuan
	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas jus bit terhadap kadar hemoglobin ibu hamil yang mengalami anemia.


	
	s. Metode Penelitian
	Desain penelitian adalah suatu bentuk rancangan yang digunakan dalam melakukan prosedur penelitian (Hidayat, 2007). Penelitian ini merupakan penelitian quasy experimental dengan rancangan nonequivalent controlgroup yaitu penelitian yang dilakukan pada dua atau lebih kelompok yang diukur sebelum dan setelah perlakuan. Kelompok eksperimen mendapatkan pemb erian jus buah bit 1 hari sekali yaitu pada pagi hari selama 1 minggu dan kelompok kontrol tidak mendapatkan pemberian jus buah bit.
Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah alat pengukur kadar hemoglobin digital merk easy touch. Sebelum dilakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan uji homogenitas. Uji homogenitas adalah pengujian mengenai varian dan digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel mempunyai varian yang sama atau tidak (Hamdi & Bahrudin, 2014). Uji homogenitas ini dilakukan pada 17 orang responden yang berbeda tetapi memiliki karakteristik yang sama dengan responden penelitian (Hidayat, 2008). Kadar hemoglobin pada kelompok eksperimen diukur sebelum dan setelah diberikan jus buah bit, pada kelompok kontrol juga dilakukan pengukuran sebelum dan setelah tanpa pemberian jus buah bit Hasil pengukuran kedua kelompok ini dimasukkan ke dalam lembar isian hasil 


	
	t. Hasil Penelitian
	diketahui bahwa dari 34 responden yang diteliti, distribusi responden terbanyak menurut usia adalah kelompok usia dewasa awal(25-35thn) dengan jumlah 27 orang responden (79,4%), menurut usia kehamilan adalah kelompok usia kehamilan trimester 2 dengan jumlah 21 orang responden (61,8%), menurut gravida adalah kehamilan lebih dari 1 (multigravida) yaitu sebanyak 14 orang (41,2%) dan menurut pendidikan terakhir adalah pendidikan sekolah



	3
	Kelebihan jurnal yang direview 
	Peneliti menjelaskan data penelitian secara jelas dan mudah dipahami

	4
	Kekurangan jurnal yang direview 
	Terlalu pokus pada penjelasan anemia untuk efektifitas buah bit nya penjelasan hanya sedikit

	5
	Simpulan penulis (yang mereview)  output
	Berdasarkan hasil penelitian di atas saran yang dapat diberikan adalah penyuluhan tentang manfaat buah bit sebagai alternatif untuk meningkatkan kadar Hb pada ibu hamil dengan tetap mengkonsumsi tablet Fe, penelitian mengenai identifikasi zat yang terkandung dalam buah bit sebagai penambah kadar Hb sehingga dapat diekstraksi dan dibuat preparat yang lebih mudah untuk dikonsumsi oleh pasien, penelitian lebih lanjut mengenai buah bit dengan melibatkan sampel yang lebih banyak dan metode penelitian yang berbeda.  
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	u. Latar Belakang 
	Kekurangan zat besi dalam diet merupakan penyebab anemia yang umum dialami oleh ibu hamil, sehingga harus banyak mengkonsumsi makanan kaya zat besi misalnya bit merah yang kaya zat besi dan asam folat.

	
	v. Tujuan
	Tujuan penelitian adalah menganalisis perbandingan kadar Hb pada ibu hamil yang diberi Fe dengan Fe dan buah bit.

	
	w. Metode Penelitian
	Metode yang digunakan adalah pre test dan post test control group design dengan responden ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Purwokerto Selatan. Jumlah sampel 30 orang diambil secara aksidental. Semua responden dilakukan pemeriksaan kadar Hb dengan easy touch GHb, selanjutnya responden kasus diberikan jus buah bit 500ml setiap hari dengan tetap mengkonsumsi Fe, setelah tujuh hari semua responden diperiksa kembali kadar Hb nya. Analisis hasil dilakukan dengan menggunakan Uji Independent t test.

	
	x. Hasil Penelitian
	Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kenaikan kadar Hb setelah diberikan Fe dan Fe + buah bit di wilayah kerja puskesmas Purwokerto Selatan dengan nilai ρ = 0,009.



	3
	Kelebihan jurnal yang direview 
	Peneliti menjelaskan data penelitian secara jelas dan mudah dipahami

	4
	Kekurangan jurnal yang direview 
	   Tidak ada cara mengonsumsi buah bit 

	5
	Simpulan penulis (yang mereview)  output
	

	No
	Isi 
	Keterangan

	1
	Identitas Jurnal/book/…
	Jurnal 

	
	Judul
	PERBANDINGAN KENAIKAN KADAR Hb PADA IBU HAMIL YANG DIBERI Fe DENGAN Fe DAN BUAH BIT

	
	Nama Jurnal
	Jurnal ilmiah bidan

	
	Edisi
	

	
	Volume dan halaman
	V No 1 2020

	
	Tanggal terbit
	Juni 2014

	
	ISSN/ DOI
	-

	
	Link Jurnal (URL)
	http://ojs.stikesbhamadaslawi.ac.id/index.php/jik/article/download/120/120 

	2
	Kelengkapan isi  Jurnal
	Kelengkaan pada jurnal sangat lengkap 

	
	y. Latar Belakang 
	Kekurangan zat besi dalam diet merupakan penyebab anemia yang umum dialami oleh ibu hamil, sehingga harus banyak mengkonsumsi makanan kaya zat besi misalnya bit merah yang kaya zat besi dan asam folat.

	
	z. Tujuan
	Tujuan penelitian adalah menganalisis perbandingan kadar Hb pada ibu hamil yang diberi Fe dengan Fe dan buah bit.

	
	aa. Metode Penelitian
	Metode yang digunakan adalah pre test dan post test control group design dengan responden ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Purwokerto Selatan. Jumlah sampel 30 orang diambil secara aksidental. Semua responden dilakukan pemeriksaan kadar Hb dengan easy touch GHb, selanjutnya responden kasus diberikan jus buah bit 500ml setiap hari dengan tetap mengkonsumsi Fe, setelah tujuh hari semua responden diperiksa kembali kadar Hb nya. Analisis hasil dilakukan dengan menggunakan Uji Independent t test.

	
	ab. Hasil Penelitian
	Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kenaikan kadar Hb setelah diberikan Fe dan Fe + buah bit di wilayah kerja puskesmas Purwokerto Selatan dengan nilai ρ = 0,009.



	3
	Kelebihan jurnal yang direview 
	Peneliti menjelaskan data penelitian secara jelas dan mudah dipahami

	4
	Kekurangan jurnal yang direview 
	

	5
	Simpulan penulis (yang mereview)  output
	Rerata kadar Hb pada ibu hamil sebelum diberikan Fe di wilayah kerja puskesmas Purwokerto Selatan adalah 8,40 gr%, rerata kadar Hb pada ibu hamil setelah diberikan Fe di wilayah kerja puskesmas Purwokerto Selatan adalah 9,70 gr%, rerata kadar Hb pada ibu hamil sebelum diberikan Fe dan Buah Bit di wilayah kerja puskesmas Purwokerto Selatan adalah 9,70 gr%, rerata kadar Hb pada ibu hamil setelah diberikan Fe dan Buah bit di wilayah kerja puskesmas Purwokerto Selatan 10,30 gr%, terdapat perbedaan kenaikan kadar Hb setelah diberikan Fe dan Fe + buah bit di wilayah kerja puskesmas Purwokerto Selatan dengan nilai ρ = 0,009.
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	No
	Isi 
	Keterangan

	1
	Identitas Jurnal/book/…
	Jurnal Kebidanan 

	
	Judul
	JUS BIT MERAH (Beta vulgaris L.) BERMANFAAT MENINGKATKAN KADAR HEMOGLOBIN IBU HAMIL DENGAN ANEMIA

	
	Nama Jurnal
	Jurnal kebidanan 

	
	Edisi
	

	
	Volume dan halaman
	6  No 4

	
	Tanggal terbit
	Oktober 2020

	
	ISSN/ DOI
	462-469

	
	Link Jurnal (URL)
	file:///C:/Users/user/Documents/jurnal%207.pdf 

	2
	Kelengkapan isi  Jurnal
	Kelengkaan pada jurnal sangat lengkap 

	
	ac. Latar Belakang 
	Ibu hamil beresiko terjadi anemia yang disebabkan oleh berbagai hal. Secara umum penyebab ibu hamil anemia karena defisiensi besi yang memicu terjadi defisiensi folat. Menurut WHO angka kejadian anemia sekitar 42 % terjadi pada ibu hamil dengan kondisi ekonomi kalangan menengah kebawah. Dampak anemia pada ibu dapat mengalami perdarahan postpartum yang disebabkan karena atonia uteri dan kelahiran prematur. Sedangkan efek anemia pada bayi dapat mengakibatkan bayi lahir dengan BBLR, Kematian janin dalam Rahim, asfiksia dan intra uterin growth restriction (IUGR). Bit merah (Beta vulgaris L) mengandung vitamin A, B, dan C, serta mengandung zat besi, kalsium dan fosfor yang dapat merangsang sistem peredaran darah.

	
	ad. Tujuan
	untuk mengetahui pemberian jus Bit merah terhadapa peningkatan kadar Hb pada ibu hamil dengan anemia di wilayah kerja Puskesmas Kota Langsa.

	
	ae. Metode Penelitian
	Jenis penelitian quasi experimental, pretest and posttest one model design. Penelitian ini terdiri dari 2 kelompok yaitu kelompok pemberian tablet Fe sebagai kelompok kontrol, kelompok pemberian Jus Bit merah sebagai kelompok intervensi. Lamanya Perlakuan yang dilakukan selama 14 hari. Setiap kelompok diobservasi dan dilakukan pemeriksaan kadar hemoglobin sebelum dan setelah diberikan intervensi. Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh pemberian Jus Bit merah dan tablet Fe terhadap peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil anemia dengan menggunakan uji paired T-test (nilai Sig 0.000).

	
	af. Hasil Penelitian
	kelompok perlakuan Bit merah, rerata hemoglobin pada saat pretest sebesar 10,033 gr/dl dan posttest sebesar 11,507 dengan selisih 1,474, artinya terjadi kenaikan kadar hemoglobin setelah diberikan perlakuan jus Bit merah sebesar 1,474 gr/dl. Uji yang digunakan adalah paired t-test dengan nilai Sig. 0,000 (< 0,05), artinya terdapat pengaruh pemberian jus bit merah dengan hemoglobin ibu hamil dengan anemia. pada kelompok kontrol dengan pemberian tablet Fe rerata hemoglobin saat pretest sebesar 10,027 gr/dl dan posttest 10,747 gr/dl dengan selisih 0,72, berarti terjadi kenaikan kadar hemoglobin sebesar 0,72. Hasil uji paired t-test didapatkan hasil nilai Sig. 0,000 (< 0,05), artinya terdapat pengaruh pemberian tablet Fe dengan hemoglobin ibu hamil dengan anemia.


	3
	Kelebihan jurnal yang direview 
	Peneliti menjelaskan data penelitian secara jelas dan mudah dipahami

	4
	Kekurangan jurnal yang direview 
	Tidak ada kekurangan pada jurnal semua sesuai dengan judul

	5
	Simpulan penulis (yang mereview)  output
	ada pengaruh pemberian Jus Bit Merah dan Tablet Fe terhadap peningkatan kadar Hb pada ibu hamil dengan Anemia






Jurnal 8 
	No
	Isi 
	Keterangan

	1
	Identitas Jurnal/book/…
	Artikel 

	
	Judul
	BUAH BIT (BETA VULGARIS L.) SEBAGAI ANTIANEMIA

	
	Nama Jurnal
	Artikel kesehatan 

	
	Edisi
	

	
	Volume dan halaman
	

	
	Tanggal terbit
	

	
	ISSN/ DOI
	

	
	Link Jurnal (URL)
	file:///C:/Users/user/Documents/jurnal%208.pdf 

	2
	Kelengkapan isi  Jurnal
	Kelengkaan pada jurnal sangat lengkap 

	
	ag. Latar Belakang 
	Anemia defisiensi besi merupakan anemia yang disebabkan oleh kurangnya zat besi (Fe) dalam makanan yang dikonsumsinya atau karena terlalu banyaknya unsur Fe yang keluar dari tubuh dalam pendarahan. Anemia megaloblastik merupakan anemia yang disebabkan oleh kurangnya asam folat dalam tubuh. Anemia hemolitik adalah anemia yang diakibatkan oleh penghancuran sel darah merah yang lebih cepat dari proses pembuatannya. Anemia hipoplastik dan aplastik yaitu anemia yang disebabkan oleh ketidakmampuan sumsum tulang belakang dalam membuat sel-sel darah yang baru.
Untuk mengatasi anemia ada 2 cara yang dilakukan yaitu secara farmakologi dan non farmakologi. Cara farmakologis yaitu dengan pemberian tablet Fe dan asam folat, sedangkan pengobatan nonfarmakologis dan pencegahan pada anemia salah satu diantaranya adalah dengan cara mengonsumsi buah bit. Buah bit bermanfaat sebagai obat hati, pembersih alami kandung emedu dan ginjal, membersihkan dan menetralkan racun di dalam tubuh, melawan infeksi dan radang serta mengatasi masalah batu ginjal. Kelebihan dari cara non farmakologis, yaitu dapat meningkatkan pengetahuan pasien tentang suatu penyakit, meningkatkan kemandirian dan keterampilan pasien dalam penanganan suatu penyakit, meningkatkan rasa percaya diri pasien, meningkatkan kepatuhan pasien, dan menghindari penggunaan obat-obatan berlebih yang berdampak terhadap ginjal. 

	
	ah. Tujuan
	untuk mengetahui pemberian jus Bit merah terhadapa peningkatan kadar Hb pada ibu hamil dengan anemia di wilayah kerja Puskesmas Kota Langsa.

	
	ai. Metode Penelitian
	Metode yang digunakan pada review ini merupakan suatu tinjauan literatur (literatur review) terhadap lima jurnal dan berdasarkan teori-teori yang relevan

	
	aj. Hasil Penelitian
	Hampir semua jurnal yang kami review menggunakan metode Quasy Experiment dalam menentukan efektivitas buah bit terhadap terapi pada anemia dan semuanya memberikan hasil bahwa setelah mengonsumsi buah bit terjadi peningkatan rata-rata kadar Hb, hematokrit, jumlah eritrosit dan indek eritrosit.

	3
	Kelebihan jurnal yang direview 
	Peneliti menjelaskan data penelitian secara jelas dan mudah dipahami

	4
	Kekurangan jurnal yang direview 
	Tidak ada tujuan pada jurnal

	5
	Simpulan penulis (yang mereview)  output
	Mendata mengenai buah bit, diharapkan juga agar meneliti efek samping dari buah bit supaya seseorang yang mengonsumsi mengetahui kadar lazim yang harus dikonsumsinya.
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	No
	Isi 
	Keterangan

	1
	Identitas Jurnal/book/…
	jurnal

	
	Judul
	[bookmark: _Toc72242244]PEMBERIAN BUAH BIT TPEMBERIAN BUAH BIT TERHADAP KENAIKAN KADAR HB IBU HAMILERHADAP KENAIKAN KADAR HB IBU HAMIL


	
	Nama Jurnal
	Jurnal kebidanan 

	
	Edisi
	

	
	Volume dan halaman
	Volume 7 No 2 

	
	Tanggal terbit
	2021

	
	ISSN/ DOI
	

	
	Link Jurnal (URL)
	http://www.ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/kebidanan/article/view/1728  

	2
	Kelengkapan isi  Jurnal
	Kelengkaan pada jurnal sangat lengkap 

	
	ak. Latar Belakang 
	anemia merupakan suatu keadaan adanya penurunan kadar hemoglobin, hematokrin dan jumlah eritrosit dibawah nilai normal. Anemia berat bila Hb < 8 gr/dl, anemia ringan jika Hb > 8-11 gr/dl dan normal pada ibu hamil Hb > 11 gr/dl. Berdasarkan hasil prasurvey yang telah peneliti lakukan di UPTD Puskesmas Sudimoro Tanggamus Lampung pada bulan Januari-Maret tahun 2019 terdapat 54 (100%) ibu hamil yang mengalami anemia dimana 17 (31,4%) ibu hamil mengalami anemia ringan.

	
	al. Tujuan
	diketahui Pengaruh Pemberian Jus Buah Bit Terhadap Kadar Hemoglobin Ibu Hamil Dengan Anemia Di UPTD Puskesmas Sudimoro Tanggamus Lampung.

	
	am. Metode Penelitian
	tindakan pra eksperimen dengan rancangan One group pretest – posttest design. Seluruh ibu hamil yang anemia di terdapat 54 ibu hamil yang mengalami anemia. Sampel 17 orang,  Teknik sampling yang digunakan purposive sampling. Pengumpulan data dengan menggunakan lembar observasi dan analisa data yang digunakan adalah uji T-dependent.

	
	an. Hasil Penelitian
	diketahui Nilai rata-rata kadar hemoglobin sebelum pemberian Jus buah Bit 9.835 dan standar deviasi 0.5689. Nilai rata-rata kadar hemoglobin sesudah pemberian Jus buah Bit 11.771 dan standar deviasi 1.2164.

	3
	Kelebihan jurnal yang direview 
	Peneliti menjelaskan data penelitian secara jelas dan mudah dipahami

	4
	Kekurangan jurnal yang direview 
	Tidak lengkap dalam penjelasan 

	5
	Simpulan penulis (yang mereview)  output
	ada Pengaruh pemberian Jus buah Bit Terhadap peningkatan Kadar Hemoglobin Pada Ibu Hamil dengan anemia pvalue = 0,000 < α = 0,005.
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	No
	Isi 
	Keterangan

	1
	Identitas Jurnal/book/…
	jurnal

	
	Judul
	Efektivitas Jus Beta Vulgaris L (BIT) Untuk Meningkatkan Kadar Hemoglobin Pada Ibu Hamil
Wanita Anemia di Puskesmas Kotaraja

8. [bookmark: _Toc72242245]

	
	Nama Jurnal
	Jurnal kebidanan 

	
	Edisi
	

	
	Volume dan halaman
	Volume 2 No 2

	
	Tanggal terbit
	2020

	
	ISSN/ DOI
	

	
	Link Jurnal (URL)
	http://www.ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/kebidanan/article/view/1728  

	2
	Kelengkapan isi  Jurnal
	Kelengkaan pada jurnal sangat lengkap 

	
	ao. Latar Belakang 
	anemia merupakan suatu keadaan adanya penurunan kadar hemoglobin, hematokrin dan jumlah eritrosit dibawah nilai normal. Anemia berat bila Hb < 8 gr/dl, anemia ringan jika Hb > 8-11 gr/dl dan normal pada ibu hamil Hb > 11 gr/dl. Berdasarkan hasil prasurvey yang telah peneliti lakukan di UPTD Puskesmas Sudimoro Tanggamus Lampung pada bulan Januari-Maret tahun 2019 terdapat 54 (100%) ibu hamil yang mengalami anemia dimana 17 (31,4%) ibu hamil mengalami anemia ringan.

	
	ap. Tujuan
	untuk mengetahui efektifitas pemberian sari buah beta vulgaris L (bit) pada buah
meningkatkan kadar hemoglobin untuk wanita hamil anemia.


	
	aq. Metode Penelitian
	Quasi Experiment dengan menggunakan
Desain Grup Kontrol Nonequivalent. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 30 ibu hamil yang
datang untuk pemeriksaan ANC pada bulan Oktober-Desember 2019. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total
teknik pengambilan sampel. Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari profil
dari Dinas Kesehatan Kota Jayapura. Sedangkan pengumpulan data primer dilakukan dengan observasi
lembaran dan haemometer digital. Teknik analisis yang digunakan adalah uji Dependent T (Paired
Uji Sampel).


	
	ar. Hasil Penelitian
	menunjukkan data sebaran frekuensi sebelum dilakukan intervensi pada tingkat ringan
anemia 46,7% dan anemia sedang 53,3%. Berdasarkan hasil Paired Sample TTest diperoleh nilai p = 0,000 (p <0,05). Jus buah beta vulgaris L (bit) efektif untuk
meningkatkan kadar Hb ibu hamil dengan anemia.
.

	3
	Kelebihan jurnal yang direview 
	Peneliti menjelaskan data penelitian secara jelas dan mudah dipahami

	4
	Kekurangan jurnal yang direview 
	Tidak lengkap dalam penjelasan 

	5
	Simpulan penulis (yang mereview)  output
	ada Pengaruh pemberian Jus buah Bit Terhadap peningkatan Kadar Hemoglobin Pada Ibu Hamil dengan anemia pvalue = 0,000 < α = 0,005.









Template 2 format matrik sintesis semua jurnal yang direview

	Penulis dan tahun
	Tujuan
	Metode
	Sampel 
	Temuan 
	Perbedaan
	Keunikan (jika ada)

	Liananiar, Fatma Sylvana Dewi Harahap, Elvi Era Liesmayani .2019 
	Penelitian Ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor yang mempengaruhi kadar Hb ibu hamil trimester III 
	Penelitian Desain yang digunakan ialah Pretest-Posttest Control Group Desaign. Populasi dalam penelitian ini adalah 50 orang ibu hamil trimester III dengan jumpah sampel 24 orang,  yaitu 12 responden untuk kelompok eksperimen dan 12 responden untuk kelompok kontrol. Berdasarkan analisis uji t-test berpasangan pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa nilai p value  adalah 0,002  hal ini berarti p < 0,05, maka terdapat perbedaan kadar hemoglobin yang signifikan antara kadar hemoglobin pre-test dan kadar hemoglobin  post-test dengan mengkonsumsi buah bit. Bagi petugas kesehatan agar memberikan informasi kadar hemoglobin sebelum dan setelah pemberian buah bit pada ibu hamil agar dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan dalam usaha meningkatkan kadar Hb dan mencegah kejadian anemia, referensi untuk membuat suatu produk ekstrak buah bit.
	jumlah sampel  50 orang ibuh hamil trimester lll dengan jumlah sapel 24 orang 
	Penelitian menunjukan menurut pemberian buah bit tersebut, diketahui bahwa kadar Hb dari sebelum pemberian buah bit dan saat pemberian buah bit semakin bertambah
	Pengambilan sampel dilakukan dengan metode digunakan ialah Pretest-Posttest Control Group Desaign dimana 50 orang ibu hamil dan 12 responden 
Berdasarkan analisis uji t-test berpasangan pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa nilai p value  adalah 0,002  hal ini berarti p < 0,05, maka terdapat perbedaan kadar hemoglobin yang signifikan antara kadar hemoglobin pre-test dan kadar hemoglobin  post-test dengan mengkonsumsi buah bit. Bagi petugas kesehatan agar memberikan informasi kadar hemoglobin sebelum dan setelah pemberian buah bit pada ibu hamil agar dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan dalam usaha meningkatkan kadar Hb dan mencegah kejadian anemia, referensi untuk membuat suatu produk ekstrak buah bit
	

	Triana Indrayan, Risza choirunissa, Marlin Herlina Tambunan (2020)
	Menganalisis apakah pengaruh pemberian jus umbi bit terhadap kenaikan kadar haemoglobin pada ibu hamil dengan anemia
	Penelitian ini suatu bentuk rancangan yang digunakan dalam melakukan prosedur penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian quasy experimental dengan rancangan PretestPosttest Non Equivalent Kontrol Group Design yaitu penelitian yang dilakukan pada dua atau lebih kelompok yang diukur sebelum dan setelah perlakuan. Kelompok Intervensi mendapatkan pemberian jus umbi bit 1 hari sekali yaitu pada malam hari selama 14 hari dan kelompok tidak Intervensi tidak mendapatkan pemberian jus Umbi bit. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang mengalami anemia dan pemeriksaan kehamilannya   Wahyudi, yaitu sebanyak 30 orang. Sampel dari penelitian ini ialah sebanyak 15 orang  kelompok intervensi dan 15 orang kelompok tidak intervensi. Peneliti melakukan intervensi dengan memberikan jus umbi bit terhadap kelompok intervensi agar dikonsumsi setiap hari, malam sebelum tidur sebanyak 500 ml/hari/orang dan diberi tablet Fe selama 14 hari untuk mengetahui adakah kenaikan haemoglobin, sedangkan kelompok kontrol tidak mengkonsumsi jus umbi bit dan tetap diberi tablet Fe. Kemudian dilakukan pretest  berupa cek Hb pada kedua kelompok tersebut. Setelah 14 hari dilakukan posttest  berupa cek Hb pada kedua kelompok tersebut. Pengukuran menggunakan Haemoglobin Testing System Quik-Check (Easy Touch).
	Jumlah sampel seluruh ibu hamil yang mengalami anemia sebanyak 30 orang 
	menunjukan terdapat pengaruh  yang signifikan antara kelompok intervensi dan kontrol sebelum diberikan jus umbi bit pada ibu hamil dengan anemia
	Penelitian ini penelitian quasy experimental dengan rancangan PretestPosttest Non Equivalent Kontrol Group Design yaitu penelitian yang dilakukan pada dua atau lebih kelompok yang diukur sebelum dan setelah perlakuan. Kelompok Intervensi mendapatkan pemberian jus umbi bit 1 hari sekali yaitu pada malam hari selama 14 hari dan kelompok tidak Intervensi tidak mendapatkan pemberian jus Umbi bit
	

	WendaStephana, Sri Utami, Veny elita ( 
	bertujuan untuk mengetahui hubungan antara usia pernikahan remaja dengan kategori stunting Wilayah kerja Puskesmas Lepasan Kabupaten Barito Kuala.
 
	Penelitian ini bersifat analitik dengan desain cross sectional, populasi sebanyak 35 ibu menikah remaja, dengan sampel sebanyak 30 ibu yang memenuhi kriteria, dengan teknik total sampling. Analisis korelasi menggunakan rank Spearman pada α = 5% Tidak ada hubungan antara umur remaja menikah dengan kategori stunting pada Wilayah kerja Puskesmas Lepasan Kabupaten Barito Kuala yang dibuktikan dengan hasil p = 0,160.
	dengan sampel sebanyak 30 ibu menikah remaja
	Penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan usia menikah remaja dengan kategori stunting.
	Analisis bahwa terjadi peningkatan rata rata kadar hemoglobin ibu hamil dengan anemia sesudah diberikan jus buah bit (posttest) pada kelompok eksperimen sedangkan kelompok kontrol tidak ada terjadi peningkatan rata-rata kadar hemoglobin (posttest) tanpa diberikan jus buah bit
	

	Artathi Eka Suryandar, Ossie Happinasari. (2015) 
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan karakteristik ibu dengan kejadian stunting baduta usia 7-24 bulan.
	Penelitian ini menggunakan metode pre test dan post test control group design. Responden pada penelitian ini yaitu semua ibu hamil. sejumlah 30 orang terdiri atas 15 responden kasus dan 15 responden kontrol. Semua responden dilakukan pemeriksaan kadar Hb dengan easy touch GHb
	Total sampel dalam penelitian ini adalah 30 orang ibu hamil, 
	Hasil analisis penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kejadian anemia pada ibu hamil setelah pemberian buah bit
	Meneliti beberapa faktor yang berhubungan anemia setelah pemberian tablet fe dan buah bit
	

	Suci Setyiyaningsi, Widayati, Wahyu Kritiningrum (2020)
	Tujuan dari Untuk mengetahui keefektifan kombinasi jus buah bit (Beta Vulgaris l) dan lemon dengan tablet fe dalam kenaikan kadar hb pada ibu hamil dengan anemia di Desa Wonorejo wilayah kerja Puskesmas Pringapus
	penelitian ini Penelitian menggunakan desain pre experiment dengan rancangan one group pretestposttest.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil dengan anemia di Desa Wonorejo wilayah kerja Puskesmas Pringapus.Teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan total sampling yaitu 14 responden ibu hamil dengan anemia.Penelitian menggunakan data primer dan sekunder.Analisis Bivariat menggunakan uji ttest (Paired) dengan menggunakan pengolahan data SPSS 20.0
	Sampel dari penelitian ini sebanyak 14 ibu hamil dengan anemia 
	Kombinasi jus buah bit dan lemon dengan tablet fe dapat meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia
	Penelitian ini metode Pre test dan Post tes One group design. Responden pada penelitian ini yaitu semua ibu hamil dengan anemia di Desa Wonorejo Wilayah Kerja Puskesmas Pringapus. selanjutnya responden diberikan jus buah bit 100 gram dan dikombinasikan dengan jeruk lemon 5 gram dengan tetap mengkonsumsi tablet Fe selama lima hari, setelah lima hari semua responden diperiksa kembali kadar Hemoglobinnya.
	

	Dina Dewi Anggraini, Noveni Saragita  (2019)
	Tujuan penelitian untuk mengetahui manfaat pemberian jus buah bit terhdap kenaiakan kadar Hb
	Jenis penelitian Penelitian ini  merupakan penelitian preexsperimen dengan one group pretest – posttest design. Penelitian preexsperimen merupakan suatu rancangan penelitian yang digunakan untuk mencari hubungan sebab akibat. Dalam rancangan ini tidak ada kelompok pembanding (kontrol.
	16 ibu hamil trimester lll
	terdapat perbedaan yang signifikan antara mean kadar hemoglobin ibu hamil dengan  anemia  pada  kelompok  eksperimen dan kelompok kontrol sesudah diberikan jus buah bit19. Dengan pemberian jus buah bit pada ibu hamil trimester III dapat membantu meningkatkan kadar Hb ibu hamil.
	bahwa ada pengaruh yang signifikan pemberian jus buah bit terhadap kenaikan kadar Hb pada ibu hamil trimester III.
	

	Sitti Zahyran, Siana Dondi, Ika Wijayanti(2020)
	untuk mengetahui efektivitas pemberian sari buah beta vulgaris L (bit) dalam meningkatkan kadar hemoglobin ibu hamil anemia.

	 Penelitian ini merupakan Quasi Experiment dengan menggunakan Nonequivalent Control Group Design.

	Sampel  30 ibu hamil
	Terdapat terdapat perbedaan yang signifikan antara mean kadar haemoglobin ibu hamil dengan anemia pada kelompok eksperimen dan kelompok control sesudah diberikan jus buah bit sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian jus buah bit efektif terhadap kadar haemoglobin ibu hamil dengan anemia..
	digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experiment. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Nonequivalent Control Group Design
	

	Dewita, Henniwati (2020)
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian jus Bit merah terhadapa peningkatan kadar Hb pada ibu hamil dengan anemia di wilayah kerja Puskesmas Kota Langsa

	Penelitian in Rancangan penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan pretest and posttest design, untuk mengetahui perbedaan kadar hemoglobin pada ibu hamil anemia yang diberikan Jus Bit merah dan tablet Fe di Wilayah Kerja Puskesmas Kota Langsa
	Sampel 
30 orang ibu hamil
	ada pengaruh pemberian Jus Bit Merah dan Tablet Fe terhadap peningkatan kadar Hb pada ibu hamil dengan Anemia
	quasi experiment dengan pretest and posttest design, untuk mengetahui perbedaan kadar hemoglobin pada ibu hamil anemia yang diberikan Jus Bit merah dan tablet Fe
	

	 Irwanti Gustina, Mella Yuria R.A , Putri Sarah Dita
(2019)
	Bertujuan untuk mengetahui manfaat pemberian jus buah bit pada ibu hamil dengan anemia terhadap peningkatan kadar hemoglobin di wilayah kerja puskesmas kec. Jatinegara dan puskesmas kec. Kramat jati tahun 2019
	Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu dengan desain kelompok kontrol non ekuivalen
	 40 ibu hamil anemia

	Ada hubungan yang signifikan antara pemberian jus buah bit terhadap kenaikan kadar Hb Ibu hamil dengan p value 0,001. Dengan jumlah kenaikan kadar Hb yang tidak terlalu besar kemungkinan disebabkan masa/waktu pemberian jus buah bit yang kurang panjang
	penelitian quasy experimental dengan rancangan non equivalen control- group terhadap ibu hamil dengan anemia di wilayah kerja Puskesmas Kec.Jatinegara dan Puskesmas Kec. Kramat Jati Jakarta timur
	






2. Template 3 
	Sumber (Penulis & tahun)
	Deskripsi topik/isu yang sedang direview

	Wenda Stephana, Sri Utami, Veni Elita (2020) 
	Anemia dalam kehamilan diketahui sebagai bahaya potensial bagi ibu dan anak. Oleh sebab itu, semua pihak yang terlibat dalam pelayanan kesehatan harus memberikan perhatian khusus dalam masalah ini. Anemia pada dasarnya merupakan masalah nasional dan juga terjadi di seluruh dunia. Anemia sangat mempengaruhi kualitas sumber daya manusi.
Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu dengan kelompok kontrol non-ekuivalen yang dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian dilakukan pada wanita hamil di Puskesmas Pekanbaru Kota. Sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi. Instrumen penelitian ini adalah alat pengukur kadar hemoglobin digital. Data kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat dengan uji t independent dan dependent. Hasil penelitian menunjukkan kadar hemoglobin jus bit pada ibu hamil anemia dengan nilai p (0,000) <α (0,05). Hasil penelitian ini merekomendasikan promosi kesehatan yang lebih baik untuk ibu hamil dengan mengkonsumsi jus bit.


	Artathi Eka Suryandari, Ossie Happinasari (2015)
	Kurangnya zat besi dalam makanan merupakan penyebab umum anemia yang dialami oleh wanita hamil. Kebutuhan zat besi meningkat selama kehamilan, terutama pada trimester terakhir. Jika entri off besi tidak ditambahkan selama kehamilan, mudah untuk anemia defisiensi besi. Oleh karena itu, ibu hamil harus makan makanan yang kaya zat besi sayuran hijau seperti, kacang kering, buah kering, bit merah. Beet root, yang dikenal sebagai akar bit merah. Ini adalah salah satu jenis tanaman dari kelompok Amaranthaceae dan memiliki nama latin dari bit gula yang mengandung tembaga dan besi sekitar hampir 7% dan asam folat yang sangat baik untuk membantu pembentukan otak bayi dan mengatasi masalah anemia. Besi terkandung di dalamnya juga mampu mempertahankan metabolisme energi. Penelitian ini menggunakan pre-test dan kontrol post-test group design. Responden dalam penelitian ini bahwa semua wanita hamil yang berada di Puskesmas Purwokerto Selatan. Sampel yang diambil disengaja pada wanita hamil yang memeriksa PHC Selatan dari Purwokerto baik untuk kasus dan kontrol sejumlah 30 orang yang terdiri dari 15 kasus responden dan 15 responden kontrol. Semua pemeriksaan responden tingkat Hb dengan mudah sentuhan GHB, sebelah responden diberikan kasus 500ml jus bit akar selama tujuh hari sementara mengkonsumsi Fe, setelah tujuh hari dari semua responden diperiksa kembali tingkat hemoglobin nya. Analisis hasil pengujian dilakukan dengan menggunakan tes t Independen untuk menguji perbedaan to-2 kelompok independen. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata tingkat Hb pada ibu hamil sebelum diberikan Fe di wilayah Puskesmas Purwokerto Selatan adalah 8,40 g%, berarti tingkat Hb pada ibu hamil setelah Fe diberikan di wilayah Puskesmas Purwokerto Selatan adalah 9,70 g%, rata-rata tingkat Hb pada ibu hamil sebelum diberikan Fe dan Buah Bits di wilayah puskesmas Purwokerto Selatan adalah 9,70 g%, berarti tingkat Hb pada ibu hamil setelah Fe Bits diberikan dan pusat kesehatan di wilayah Purwokerto Selatan 10.30 g %, ada perbedaan peningkatan kadar Hb setelah pemberian Fe dan Fe + bit di wilayah puskesmas Purwokerto Selatan dengan nilai ρ = 0,009. Kata kunci: Hemoglobin, Fe, Buah bit  

	Suci Setyiyaningsih, Widayati, Wahyu Kritiningrum (2020)
	Kurangnya zat besi dalam makanan merupakan penyebab umum anemia yang dialami oleh wanita hamil. Kebutuhan zat besi meningkat selama kehamilan, terutama pada trimester terakhir. Jus buah bit (Beta Vulgaris) merupakan salah satu sumber makanan alternatife non farmakologi mengandung zat besi yang dapat meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil. Penelitian menggunakan desain pre experiment dengan rancangan one group pretestposttest.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil dengan anemia di Desa Wonorejo wilayah kerja Puskesmas Pringapus.Teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan total sampling yaitu 14 responden ibu hamil dengan anemia.Penelitian menggunakan data primer dan sekunder.Analisis Bivariat menggunakan uji ttest (Paired) dengan menggunakan pengolahan data SPSS 20.0 Hasil : Penelitian menunjukkan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia sebelum diberikan kombinasi jus buah bit dan lemon dengan tablet fe rata-rata sebesar 10,25 g/dl, sesudah diberikan kombinasi jus buah bit dan lemon dengan tablet fe rata-rata sebesar 11,35 g/dl, atau rata-rata meningkat 1,1 g/dl. Didapatkan nilai t hitung -23,939  dengan p-value sebesar 0,000 < α (0,05)yang berarti ada keefektifan secara signifikan

	Dina Dewi Anggraini, Noveni Saragita (2020)
	Anemia pada kehamilan merupakan masalah nasional mencerminkan nilai kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat, dan pengaruhnya sangat besar terhadap sumber daya manusia. Anemia pada ibu hamil disebut “potensial danger to mother and child” (potensial membahayakan ibu dan anak). Kerena itulah anemia memerlukan perhatian serius dan semua pihak yang terkait dalam pelayanan kesehatan pada masa yang akan datang1. Penyebab anemia tersering adalah defisiensi zat-zat nutrisi. Sekitar 75% anemia dalam kehamilan disebabkan oleh defisiensi besi. Selama kehamilan terjadi peningkatan volume darah (hypervolemia). Hypervolemia merupakan  hasil  dari  peningkatan  volume  plasma  dan eritrosit (sel darah merah) yang berada dalam tubuh tetapi peningkatan ini tidak  seimbang  yaitu  peningkatan volume  plasma   jauh  lebih  besar sehingga   memberi   efek   yaitu   konsentrasi   hemoglobin   berkurang   dari 12g/100ml2. Anemia adalah suatu kondisi dimana kadar hemoglobin (Hb) dalam darah kurang dari normal. Selama kehamilan, terjadi peningkatan volume darah (hipervolemia). Hipervolemia merupakan akibat dari peningkatan volume plasma dan eritrosit (sel darah merah) yang ada di dalam tubuh, namun peningkatan ini tidak seimbang yaitu peningkatan volume plasma yang begitu banyak sehingga memberikan efek yaitu berkurangnya konsentrasi hemoglobin. 12g / 100ml. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian sari buah bit terhadap peningkatan kadar Hb ibu hamil trimester III. Jenis penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimental design dengan pendekatan one group pre-test post-test. Sampel yang digunakan adalah 16 ibu hamil trimester ketiga yang ditentukan dengan teknik purposive sampling. Uji analisis yang digunakan adalah uji Wilcoxon. Hasil analisis data diperoleh p-value 0,004 <0,05 yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan pemberian bit terhadap kadar Hb ibu hamil trimester III.


	 Lely Sulfiani Saula*, Khamairah Azzahrawaani Hermawan, Vina Luthfiana Hasna, Christina Febiola Lubis, Gita Kurniawati Putri, Syfa Dwi Andini (2020)   
	Anemia lebih sering terjadi pada wanita karena wanita mengalami kondisi mentruasi, kehamilan, dan melahirkan. Selain itu, faktor makanan yang dikonsumsi juga bisa menjadi penyebabnya. Prevalensi anemia pada tahun 2013 adalah 37,1%. Pada tahun 2018, penderita anemia meningkat menjadi 48,9%. Jika dilihat dari prevalensi anemia berdasarkan usia pada tahun 2018, penderita anemia terbanyak yaitu kelompok usia 15-24 tahun dengan prevalensi sebesar 84,6%. Anemia diklasifikasikan menjadi 4 macam, yaitu anemia defisiensi besi, anemia megaloblastik, anemia hemolitik, dan anemia hipoplastik dan aplastik. Metode yang digunakan pada review ini merupakan suatu tinjauan literatur (literatur review) terhadap lima jurnal dan berdasarkan teori-teori yang relevan.Hampir semua jurnal yang kami review menggunakan metode Quasy Experiment dalam menentukan efektivitas buah bit terhadap terapi pada anemia dan semuanya memberikan hasil bahwa setelah mengonsumsi buah bit terjadi peningkatan rata-rata kadar Hb, hematokrit, jumlah eritrosit dan indek eritrosit. Salah satu penyebab peningkatan kadar Hb, hematokrit, dan eritrosit setelah mengonsumsi buah bit adalah kandungan zat gizi, seperti zat besi, vitamin C, asam amino (triptofan, lisin), fosfor, kalsium, vitamin A, belerang, vitamin B1,dan betasianin sebagai antioksidan.

	Dewita1, Henniwati (2020)
	Ibu hamil beresiko terjadi anemia yang disebabkan oleh berbagai hal. Secara umum penyebab ibu hamil anemia karena defisiensi besi yang memicu terjadi defisiensi folat. Menurut WHO angka kejadian anemia sekitar 42 % terjadi pada ibu hamil dengan kondisi ekonomi kalangan menengah kebawah. Dampak anemia pada ibu dapat mengalami perdarahan postpartum yang disebabkan karena atonia uteri dan kelahiran prematur. Sedangkan efek anemia pada bayi dapat mengakibatkan bayi lahir dengan BBLR, Kematian janin dalam Rahim, asfiksia dan intra uterin growth restriction (IUGR). Bit merah (Beta vulgaris L) mengandung vitamin A, B, dan C, serta mengandung zat besi, kalsium dan fosfor yang dapat merangsang sistem peredaran darah. Jenis penelitian quasi experimental, pretest and posttest one model design. Penelitian ini terdiri dari 2 kelompok yaitu kelompok pemberian tablet Fe sebagai kelompok kontrol, kelompok pemberian Jus Bit merah

	Triana Indrayani, Risza choirunissa, Marlin Herlina Tambunan (2020) 
	Berdasarkan hasil data di peroleh, 31% ibu hamil memiliki Hb dibawah 11% di BPM Miftah Wahyudi. Penulis tertarik meninjau pengaruh pemberian Jus Umbi Bit terhadap kenaikan kadar haemoglobin pada ibu hamil dengan anemia.  Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian jus umbi bit terhadap kenaikan kadar haemoglobin pada ibu hamil dengan anemia di BPM Miftah Wahyudi.  Dalam penelitian ini menggunakan quasy experimental dengan rancangan two group pretestposttest with contol group design. Diperoleh nilai selisih mean pretest pada kelompok intervensi dan tidak intervensi -0,08. Diperoleh nilai selisih mean pretest dan posttest pada kelompok intervensi 2,55. Pada pretest  dan  posttest kelompok tidak intervensi 0,03. Pada posttest kelompok intervensi dan tidak intervensi didapat selisih nilai mean 0,71. Kelompok tidak intervensi dan intervensi posttest menunjukkan bahwa nilai p value 0,00. Kelompok intervensi pretest dan posttest nilai p value 0,00. Kelompok tidak intervensi pretest dan posttest nilai p value 0,85.  Ada pengaruh pemberian jus umbi bit terhadap kenaikan kadar haemoglobin pada ibu hamil dengan anemia. Saran untuk tempat peneliti  diharapkan menyelenggarakan penyuluhan atau pendidikan kesehatan tentang pemanfaatan umbi bit untuk pemenuhan kebutuhan zat besi.   

	Liananiar, Fatma Sylvana Dewi Harahap, Elvi Era Liesmayani
	Anemia tidak dapat disepelekan bila terjadi saat hamil terutama pada saat kehamilan trimester III dapat menimbulkan risiko seperti keguguran, kelahiran prematur, pendarahan pasca melahirkan, hingga bayi lahir dengan cacat bawaan. Mengingat dampaknya yang dapat membahayakan ibu hamil dan janin, maka ibu hamil sebaiknya mewaspadai setiap gejala anemia yang muncul.
Buah bit mampu merangsang, membangun, membersihkan, dan memperkuat sistem peredaran darah dan sel darah merah sehingga dapat membawa zat tubuh dan dapat mencegah kurangnya sel darah merah dalam tubuh. Hemoglobin merupakan bagian dari darah yang mengandung protein kaya zat besi. Kehamilan trimester III yaitu periode 3 bulan terakhir kehamilan yang dimulai pada minggu ke28 sampai minggu ke-40.  Hasil survei yang dilakukan terhadap 50 orang ibu hamil didapatkan hasil yang memeriksa hemoglobin yaitu 30 dari  50  ibu hamil didapatkan hasil Hb ≥11 gr/dL. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh faktor yang mempengaruhi kadar Hb ibu hamil trimester III di UPTD Puskesmas Jeumpa Kabupaten Bireuen Tahun 2019. Desain yang digunakan ialah Pretest-Posttest Control Group Desaign. Populasi dalam penelitian ini adalah 50 orang ibu hamil trimester III dengan jumpah sampel 24 orang,  yaitu 12 responden untuk kelompok eksperimen dan 12 responden untuk kelompok kontrol. Berdasarkan analisis uji t-test berpasangan pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa nilai p value  adalah 0,002  hal ini berarti p < 0,05, maka terdapat perbedaan kadar hemoglobin yang signifikan antara kadar hemoglobin pre-test dan kadar hemoglobin  post-test dengan mengkonsumsi buah bit. Bagi petugas kesehatan agar memberikan informasi kadar hemoglobin sebelum dan setelah pemberian buah bit pada ibu hamil agar dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan dalam usaha meningkatkan kadar Hb dan mencegah kejadian anemia, referensi untuk membuat suatu produk ekstrak buah bit. 

	Artathi Eka SuryandariOssie HappinasariAkademi Kebidanan YLPP
	Kekurangan zat besi dalam diet merupakan penyebab anemia yang umum dialami oleh ibu hamil, sehingga harus banyak mengkonsumsi makanan kaya zat besi misalnya bit merah yang kaya zat besi dan asam folat. Tujuan penelitian adalah menganalisis perbandingan kadar Hb pada ibu hamil yang diberi Fe dengan Fe dan buah bit. Metode yang digunakan adalah pre test dan post test control group design dengan responden ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Purwokerto Selatan. Jumlah sampel 30 orang diambil secara aksidental. Semua responden dilakukan pemeriksaan kadar Hb dengan easy touch GHb, selanjutnya responden kasus diberikan jus buah bit 500ml setiap hari dengan tetap mengkonsumsi Fe, setelah tujuh hari semua responden diperiksa kembali kadar Hb nya. Analisis hasil dilakukan dengan menggunakan Uji Independent t test. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kenaikan kadar Hb setelah diberikan Fe dan Fe + buah bit di wilayah kerja puskesmas Purwokerto Selatan dengan nilai ρ = 0,009

	Sitti Zahyrah1, Siana Dondi, Ika Wijayanti2
	Anemia adalah penyebab kecacatan nomor dua di dunia dan oleh karena itu, menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat global yang paling serius. Ibu hamil yang menderita anemia berisiko mengalami keguguran, bayi lahir prematur, bayi berat lahir rendah, serta pendarahan sebelum dan sesudah melahirkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian sari buah beta vulgaris L (bit) dalam meningkatkan kadar hemoglobin ibu hamil anemia. Penelitian ini merupakan Quasi Experiment dengan menggunakan Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah 30 ibu hamil yang datang untuk pemeriksaan ANC pada bulan Oktober-Desember 2019. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik total sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari profil Dinas Kesehatan Kota Jayapura. Pengumpulan data primer dilakukan dengan menggunakan lembar observasi dan alat ukur hemometer digital. Teknik analisis yang digunakan adalah uji Dependent T (Paired Sample Test). Hasil penelitian menunjukkan data sebaran frekuensi sebelum intervensi, tingkat anemia ringan 46,7% dan anemia sedang 53,3%. Berdasarkan hasil Paired Sample TTest diperoleh nilai p = 0,000 (p <0,05). Jus buah beta vulgaris L (bit) efektif untuk meningkatkan kadar Hb ibu hamil yang mengalami anemia.


	Dewita, Henniwati (2020)
	Ibu hamil beresiko terjadi anemia yang disebabkan oleh berbagai hal. Secara umum penyebab ibu hamil anemia karena defisiensi besi yang memicu terjadi defisiensi folat. Menurut WHO angka kejadian anemia sekitar 42 % terjadi pada ibu hamil dengan kondisi ekonomi kalangan menengah kebawah. Dampak anemia pada ibu dapat mengalami perdarahan postpartum yang disebabkan karena atonia uteri dan kelahiran prematur. Sedangkan efek anemia pada bayi dapat mengakibatkan bayi lahir dengan BBLR, Kematian janin dalam Rahim, asfiksia dan intra uterin growth restriction (IUGR). Bit merah (Beta vulgaris L)  mengandung vitamin A, B, dan C, serta mengandung zat besi, kalsium dan fosfor yang dapat merangsang sistem peredaran darah.  Tujuan : untuk mengetahui pemberian jus Bit merah terhadapa peningkatan kadar Hb pada ibu hamil dengan anemia di wilayah kerja Puskesmas Kota Langsa. Metode : Jenis penelitian quasi experimental, pretest and posttest one model design. Penelitian ini terdiri dari 2 kelompok yaitu kelompok pemberian tablet Fe sebagai kelompok kontrol, kelompok pemberian Jus Bit merah 
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sebagai kelompok intervensi.  Lamanya Perlakuan yang dilakukan selama 14 hari. Setiap kelompok diobservasi dan dilakukan pemeriksaan kadar hemoglobin sebelum dan setelah diberikan intervensi.  Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh pemberian Jus Bit merah dan tablet Fe terhadap peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil anemia dengan menggunakan uji paired T-test (nilai Sig 0.000).  Hasil : kelompok perlakuan Bit merah, rerata hemoglobin pada saat pretest sebesar 10,033 gr/dl dan posttest sebesar 11,507 dengan selisih 1,474, artinya terjadi kenaikan kadar hemoglobin setelah diberikan perlakuan jus Bit merah sebesar 1,474 gr/dl. Uji yang digunakan adalah paired t-test dengan nilai Sig. 0,000 (< 0,05), artinya terdapat pengaruh pemberian jus bit merah dengan hemoglobin ibu hamil dengan anemia. pada kelompok kontrol dengan pemberian tablet Fe rerata hemoglobin saat pretest sebesar 10,027 gr/dl dan posttest 10,747 gr/dl dengan selisih 0,72, berarti terjadi kenaikan kadar hemoglobin sebesar 0,72. Hasil  uji paired t-test didapatkan hasil nilai Sig. 0,000 (< 0,05), artinya terdapat pengaruh pemberian tablet Fe dengan hemoglobin ibu hamil dengan anemia.  Kesimpulan : ada pengaruh pemberian Jus Bit Merah dan Tablet Fe terhadap peningkatan kadar Hb pada ibu hamil dengan Anemia Saran . Bagi ibu hamil agar dapat memilih Bit merah sebagai salah satu altrenatif terhadap penanganan kasus anemia selama kehamilan.  Sedangkan bagi petugas kesehatan agar melaksanakan sosialisasi tentang  buah Bit merah  sangat bermanfaat terhadap kesehatan masyarakat





BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Literature Riview 
Hasil literatur riview pada artikel didapatkan bahwa beberap mengatakan bahawa mengonsumsi buah bit dapat mempengaruhi peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil yang mengalami anemia cara yang paling cepat untuk peningkatan Hb pada ibu yang mengalami anemia adalah dengan cara di jus, bisa juga dicampurkan dengan cara penambahan kurma, lemon untuk menghilangkan rasa yang khas pada buah bit.
	Menurut penelian (Liananiar Fatma Sylvana Dewi Harahap, Elvi Era Liesmayani, 2020) dengan Judul “ANALISIS PENGARUH KONSUMSI BUAH BIT TERHADAP PENINGKATAN KADAR HEMOGLOBIN PADA IBU HAMIL TRIMESTER III” hasil peneltian tersebut menunjukan bahwa Berdasarkan tabel distribusi responden menurut pemberian buah bit tersebut, diketahui bahwa kadar Hb dari sebelum pemberian buah bit dan saat pemberian buah bit semakin bertambah. Berdasarkan analisis uji t-test berpasangan pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa nilai p value  adalah 0,002  hal ini berarti p < 0,05, maka terdapat perbedaan kadar hemoglobin yang signifikan antara kadar hemoglobin pre-test dan kadar hemoglobin  post-test dengan mengkonsumsi buah bit. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata kadar hemoglobin ibu hamil trimester III yang diberikan buah bit pada kelompok eksperimen adalah 11,5 mg/dL. Angka kenaikan kadar Hb yang tertinggi pada kelompok eksperimen ibu dengan nomor sampel 12 adalah hasil PreTest 13,0 mg/dL – MI 13,1 mg/dL – MII 13,3 mg/dL – MIII 13,5 mg/dL – MIV 13,8 mg/dL – MV 13,9 mg/dL. Sedangkan angka kadar Hb yang terendah ibu dengan nomor sampel 01 adalah hasil Pre-Test 9,1 mg/dL – MI 9,3 mg/dL – MII 9,4 mg/dL – MIII 9,7 mg/dL – MIV 9,9 mg/dL – MV 10,0 mg/dL
menurut kelompok pemberian buah bit dapat dilihat bahwa terdapat ratarata selisih kadar hemoglobin sebelum dan sesudah mendapatkan intervensi buah bit sebanyak 4.000 gram  selama 5 minggu adalah 12,0 mg/dL. Sedangkan selisih untuk kelompok yang tidak diberikan buah bit (kotrol) yaitu 9,5 mg/dL. kelompok eksperimen menurut pengukuran pre test dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan rata-rata kadar hemoglobin ibu hamil trimester III sebesar 11,517 gr/dl. Terdapat pengaruh konsumsi buah bit terhadap kadar hemoglobin ibu hamil dengan ρ value lebih kecil dari nilai alpha (0,05). Berdasarkan hasil uji beda t test, menunjukkan bahwa secara statistik terdapat pengaruh konosumsi buah bit  bagi ibu hamil trimester III terhadap peningkatan kadar hemoglobin (p<0,005), dan peningkatan kadar Hb menurut pengukuran setelah diberikan buah but (post test) sebesar 11,517. 
	Menurut peneltian (WendaStephana,SriUtami,VenyElita, 2020) dengan   judul    “EFEKTIVITAS PEMBERIAN JUS BUAH BIT TERHADAP KADAR HEMOGLOBIN IBU HAMIL DENGAN ANEM IA” hasil penelitian menujukan bahwa mayoritas karekterikstik berdasarkan Usia Ibu didapatkan hasil bahwa usia responden terbanyak adalah usia dewasa awal sebanyak 27 responden (79,4%). Berdasarkan usia kehamilan  responden berada pada usia kehamilan II dan III. Responden terbanyak berada pada usia kehamilan trimester II yaitu sebanyak 21 responden (61,8%). Berdasarkan Gravida bahwa dari 34 responden ibu hamil yang anemia didapatkan 14 responden (41,2%) adalah multigravida, primigravida sebanyak 7 responden (20,6%) dan grandemultigravida sebanyak 13 responden (38,2%). Berdasarkan pendidikan menunjukan bahwa  pendidikan terbanyak adalah pendidikan SMA yaitu 16 responden (47,1%).  bahwa terjadi peningkatan ratarata kadar hemoglobin ibu hamil dengan anemia sesudah diberikan jus buah bit (posttest) pada kelompok eksperimen sedangkan kelompok kontrol tidak ada terjadi peningkatan rata-rata kadar hemoglobin (posttest) tanpa diberikan jus buah bit.
	Menurut penelitian (Artathi Eka Suryandari, Ossie Happinasari) degan judul “PERBANDINGAN KENAIKAN KADAR Hb PADA IBU HAMIL YANG DIBERI Fe DENGAN Fe DAN BUAH BIT DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS PURWOKERTO SELATAN” menujukan bahwa pada ibu hamil setelah diberikan tablet Fe  adalah 9,70 gr%.  pada ibu hamil sebelum diberikan Fe dan Buah Bit 9,70 gr%. pada ibu hamil setelah diberikan Fe dan Buah bit 10,30 gr%. terdapat perbedaan kenaikan kadar Hb setelah diberikan Fe dan Fe + buah bit.
	Menurut pnelitian (Suci Setyiyaningsih, Widayati, Wahyu Kritiningrum, 2020) yang berujudul “KEEFEKTIFAN JUS BUAH BIT DAN LEMON DALAM KENAIKAN KADAR HB  PADA IBU HAMIL” menunjukan bahwa Penelitian menunjukkan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia sebelum diberikan kombinasi jus buah bit dan lemon dengan tablet fe rata-rata sebesar 10,25 g/dl, sesudah diberikan kombinasi jus buah bit dan lemon dengan tablet fe rata-rata sebesar 11,35 g/dl, atau rata-rata meningkat 1,1 g/dl. Didapatkan nilai t hitung -23,939  dengan p-value sebesar 0,000 < α (0,05)yang berarti ada keefektifan secara signifikan kenaikan kadar hemoglobin setelah diberikan kombinasi jus buah bit dan lemon dengan tablet fe pada ibu hamil dengan anemia. Kombinasi jus buah bit dan lemon dengan tablet fe dapat meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia. 
	Menurut penelitian (Dina Dewi Anggraini, Noveni Saragit, 2019) yang berujudul “PENGARUH PEMBERIAN JUS BUAH BIT TERHADAP KENAIKAN KADAR HB PADA IBU HAMIL TRIMESTER II” menujukan bahwa hasil bahwa sebagian besar responden yaitu 9 ibu hamil dengan usia 20 – 35 tahun (56,3%). Dari 9 ibu hamil tersebut 6 ibu hamil dengan anemia ringan (66,7%), dan 4 ibu hamil tidak mengalami anemia (33,3%). bahwa sebagian besar responden yaitu 10 orang ibu hamil dengan pendidikan rendah (62,5%). Dari 10 ibu hamil tersebut 8 ibu hamil dengan anemia ringan (80%), dan 2 ibu hamil tidak mengalami anemia (20%).  bahwa sebagian besar responden yaitu 9 ibu hamil dengan status tidak bekerja (56,3%). Dari 9 ibu hamil tersebut 5 ibu hamil dengan anemia ringan (55,6%), dan 4 ibu hamil tidak mengalami anemia (44,4%). bahwa kadar Hb pada 5 ibu hamil trimester III sebelum pemberian jus buah bit dan sesudah pemberian jus buah bit dengan kategori tidak anemia mengalami kenaikan kadar Hb, kadar Hb pada 9 ibu hamil trimester III sebelum pemberian jus buah bit dan sesudah pemberian jus buah bit dengan kategori anameia ringan mengalami kenaikan kadar Hb, dan kadar Hb pada 2 ibu hamil trimester III sebelum pemberian jus buah bit dan sesudah pemberian jus buah bit dengan kategori tidak anemia mengalami penuruanan kadar Hb.
	Menurut penelitian (Lely Sulfiani Saula, Khamairah Azzahrawaani Hermawan, Vina Luthfiana Hasna, Christina Febiola Lubis, Gita Kurniawati Putri, Syfa Dwi Andini) dengan judul “BUAH BIT (BETA VULGARIS L.) SEBAGAI ANTIANEMIA” menujukan bahwa efektivitas buah bit terhadap terapi pada anemia dan semuanya memberikan hasil bahwa setelah mengonsumsi buah bit terjadi peningkatan rata-rata kadar Hb, hematokrit, jumlah eritrosit dan indek eritrosit.
	Menurut penlitian (Dewita, Henniwati 2020) dengan judul “JUS BIT MERAH (Beta vulgaris L.) BERMANFAAT MENINGKATKAN KADAR HEMOGLOBIN  IBU HAMIL DENGAN ANEMIA” menujukan bahwa berdasarkan frekuensi anemia  didapatkan seluruh ibu hamil mengalami anemia ringan sebanyak 15 orang (100%) dan setelah pemberian (posttest) mayoritas ibu mengalami anemia ringan 8 orang (53,3%) dan ibu tidak mengalami anemia sebanyak 7 orang (46,7%) dengan 30 responden ibu hamil yang mengalami anemia. Berdasarkan karekterikstik ibu kelompok perlakuan dari 15 responden mayoritas usia ibu 20-35 tahun sebanyak 13 orang (86,7%), mayoritas ibu dengan jumlah anak 2-4 (multigravida) sebanyak 7 orang (46,7%) dan mayoritas ibu tidak bekerja sebanyak 10 orang (66,7%). Pada kelompok kontrol dari 15 responden, mayoritas usia ibu 20-35 tahun sebanyak 11 orang (73,3%), mayoritas jumlah anak ibu 2-4 (multigravida) sebanyak 8 orang (53,3%) dan mayoritas ibu tidak bekerja sebanyak 8 orang (53,3%).   diketahui bahwa kelompok buah Bit merah, pada saat pretest didapatkan seluruh ibu hamil mengalami anemia ringan sebanyak 15 orang (100%) dan setelah pemberian (posttest) mayoritas ibu mengalami tidak anemia sebanyak 10 orang (66,7%) dan ibu mengalami anemia ringan sebanyak 5 orang (33,3%). 
Pada kelompok kontrol dengan pemberian tablet Fe rerata hemoglobin saat pretest sebesar 10,027 gr/dl dan posttest 10,747 gr/dl dengan selisih 0,72, yang berarti terjadi kenaikan kadar hemoglobin sebesar 0,72. Setelah di uji menggunkan uji paired t-test didapatkan hasil nilai Sig. 0,000 (< 0,05) yaitu terdapat pengaruh pemberian tablet Fe dengan Hemoglobin ibu anemia. Pada kelompok perlakuan dengan pemberian Bit merah, rerata Hemoglobin pada saat pretest sebesar 10,033 gr/dl dan posttest sebesar 11,507 dengan selisih 1,474, yang berarti terjadi kenaikan kadar Hemoglobin setelah diberikan perlakuan Bit merah sebesar 1,474 gr/dl.  Setelah di uji menggunakan uji paired t-test didapatkan hasil nilai Sig. 0,000 (< 0,05) yaitu terdapat pengaruh pemberian buah Bit merah dengan Hemoglobin ibu anemia. diketahui bahwa rerata sebelum dan setelah perlakukan didapat, pada kelompok kontrol dengan pemberian tablet Fe rerata kadar Hemoglobin sebelum perlakuan seberar 10,027 gr/dl dan setelah diberi perlakuan menjadi sebesar 10,747 gr/dl, yang artinya terjadi peningkatan kadar Hemoglobin sebesar 0,72 gr/dl. Pada kelompok perlakuan rerata sebelum dan setelah pemberian Bit merah didapat, pada sebelum perlakuan rerata sebesar 10,033 dan setelah diberi perlakuan sebesar 11,507 gr/dl, yang artinya terjadi peningkatan kadar Hemoglobin setelah diberikan buah Bit merah sebesar 1,474 gr/dl. bahwa ibu hamil anemia yang diberi perlakuan jus Bit merah terbukti mampu meningkatkan kadar hemoglobin.
	Menurut penlitian (Irwanti Gustina1, Mella Yuria R.A, Putri Sarah Dita, 2019) dengan judul “MANFAAT PEMBERIAN JUS BUAH BIT PADA IBU HAMIL DENGAN ANEMIA TERHADAP PENINGKATAN KADAR HEMOGLOBIN DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS KEC. JATINEGARA DAN PUSKESMAS KEC. KRAMAT JATI TAHUN 2019” menujukan bahwa Jumlah responden kelompok eksperimen terbanyak berdasarkan kelompok usia kehamilan terdapat pada trimester 2 (80%), dan pada kelompok kontrol terdapat pada trimester 3 (50%). Pada kelompok eksperimen multipara memiliki presentase lebih besar (65%) dari pada primipara (35%). Berdasarkan pendidikan responden baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol memiliki jenjang pendidikan terbanyak SMU. kelompok eksperimen memiliki pengetahuan baik, lebih banyak sebesar 14 orang (70%) dan 6 orang (30%) memiliki pengetahuan cukup. Sedangkan pada kelompok kontrol seluruh respondennya yaitu 20 orang (100%) memiliki pengetahuan baik. Pada kelompok kontrol yang tidak mengkonsumsi buah bit dapat dilihat bahwa kenaikan kadar hemoglobinnya cenderung naik dengan nilai rata-rata sebesar 0,22 gram/dl walaupun tidak sebanyak dibandingkan kelompok eksperimen. Dari adanya nilai kenaikan kadar Hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia yang diberikan perlakuan mengkosumsi jus buah bit, Walaupun kenaikan kadar hemoglobin pada responden tidak terlalu besar, yakni 4,5 gr/dl dapat disimpulkan adanya hubungan bermakna antara ibu anemia yang mengkonsumsi jus buah bit dengan yang tidak.


B. PEMBAHASAN 
Literatur riview yang sudah dipaparkan tidak semua asrtikel menjelaskan sama percis dengan variabel pada artikel ini ataupun tidak semua peneliti menjelaskan manfaat pada  buah bit baik di konsumsi untuk ibu hamil, hal ini sejalan dengan Buah bit memiliki banyak kelebihan bagi kesehatan maupun pengobatan. Kandungan betasinin pada buah bit bermanfaat sebagai anti kanker, karena zat tersebut dapat menghancurkan sel tumor dan kanker. Anemia pada ibu hamil berarti rendahnya kadar Hemoglobin pada darah yang berarti juga bahwa hanya ada sedikit darah merah yang beredar. Padahal sel darah merah dengan kadar Hb di dalamnya ini bertugas mentransfer oksigen di dalam tubuh (Sinsin, 2008). 
Untuk mengatasi anemia pada ibu hamil biasanya penanganan ada 2 cara yang dilakukan yaitu secara farmakologi dan non farmakologi. Cara farmakologis yaitu dengan pemberian 60 mg tablet Fe dan 50 nanogram asam folat selama kehamilan (Dinkes Riau, 2017).
	Buah bit (Beta Vulgaris) memiliki kandungan asam folat sebesar 109 mg, dan vitamin C sebesar 10,0 mg. Anemia yang terjadi pada ibu hamil juga dapat membahayakan janin yang dikandungnya. Ancaman yang ditimbulkan oleh anemia pada janin adalah resiko terjadinya kematian intrauteri, resiko terjadinya abortus, berat badan lahir rendah, resiko terjadinya cacat bawaan, peningkatan resiko infeksi pada bayi hingga kematian perinatal, atau tingkat intilegensi bayi rendah (Pratami, 2016).
	Ibu hamil harus mengkonsumsi tablet Fe minimal 1 tablet setiap hari hingga 90 tablet. Adapun cara non farmakologis pengobatan anemia dan pencegahannya salah satu diantaranya adalah dengan cara mengkonsumsi buah bit, manfaat pertama dari buah bit adalah sebagai obat hati, pembersih alami ginjal dan kandung empedu, selain itu juga dapat membersihkan dan menetralkan racun di dalam tubuh, melawan infeksi dan radang serta mengatasi masalah batu ginjal.
	
Diantara semua buah, buah bit adalah salah satu buah yang tinggi kadar asam folat yaitu 108 mgdari buah lainnya. Buah ini juga direkomendasikanoleh ahli naturopati sebagai pembersih usus (Owen, 2011). 
Hal ini sudah dilakukan penelitian oleh dilakukan oleh Kenjale, dkk (2011)  Buah bit yang dikenal dengan akar bit ataupun bit merah ini merupakan salah satu jenis tanaman dari kelompok Amaranthaceae dan memiliki nama latin Beta Vulgaris. Buah bit mengandung tembaga dan asam folat yang sangat baik untuk membantu pembentukan otak bayi dan mengatasi masalah anemia. Di Amerika yang menyebutkan bahwa konsumsi buah bit (yang sudah dibuat jus) akan meningkatkan konsentrasi plasma nitrat pada pasien dengan kelainan arteri, dimana pasien ini mengalami kegagalan penambahan suplai darah dan oksigen untuk jaringan selama bekerja sehingga mengakibatkan rasa nyeri saat berjalan. Pasien yang telah mengkonsumsi jus buah bit ini mengalami peningkatan plasma setelah tiga jam dan mampu berjalan lebih lama 18% sebelum munculnya nyeri.
	Menurut Hembing (2008) kandungan yang ada pada buah bit yaitu, Asam Folat 34%, fungsi: menumbuhkan dan mengganti sel-sel yang rusak, Kalium 14,8%, fungsi: memperlancar keseimbangan cairan di dalam tubuh, Serat 13,6%, Vitamin C 10,2%, fungsi: menumbuhkan jaringan dan menormalkan saluran darah, Magnesium 9,8%, fungsi: menjaga fungsi otot dan syaraf, Triptofan 1,4%, Zat Besi 7,4%, fungsi: metabolisme energi dan sistem kekebalan tubuh, Tembaga 6,5%, fungsi : membentuk sel darah merah, Fosfor 6,5%, fungsi : memperkuat tulang, Caumarin yang berfungsi untuk mencegah tumor, dan, Betasianin sebagai pencegah kanker. Sedangkan menurut (proverawati, 2011). Kandungan buah bit yaitu zat  bes, vitamin C, B1. B2, B3, antioksidan, antikarsinogenik dan silica. Asupan zat besi yang tidak mencukupi kebutuhan tubuh akan mengakibatkan terjadinya anemia karena terganggunya pembentukan sel darah merah.
	Selain itu buah cara mengetahui keefektifan mengonsumsi buah bit dengan cara mencoba mengkombinasikan jus dengan 100 gram buah bit dan 35 gram gula pasir ditambahkan 50 cc perasan lemon dan 50 gram tomat, adapun tujuan dari penambahan lemon dan tomat ini untuk mempercepat proses penyerapan zat besi dalam Bit, dan rasa manis dari Gula untuk menyamarkan rasa khas umbi yang melekat dalam buah Bit. (Kec et al., 2019)
Sedangkan manfaat pada buah bit yaitu Folat dibutuhkan untuk pembentukan sel darah merah dan sel darah putih dalam sumsum tulang dan untuk pendewasaannya folat berperan sebagai pembawa karbon tunggal dalam pembentukan hem.Makanan sumber asam folat diantaranya hati, daging tanpa lemak, serelia, bijibjian, kacang-kacangan, dan jeruk (Almatsier, 2011)
Selain berfungsi untuk mendorong perkembangan janin, zat besi juga penting pembentukan dan mempertahankan sel darah merah, sehingga bisa menjamin sirkulasi oksigen dan zat-zat gizi yang sangat dibutuhkan ibu hamil (Musbikin, 2008). Vitamin C mereduksi besi feri menjadi fero dalam usus halus sehingga mudah diabsorbsi.Vitamin C menghambat pembentukan hemosiderin yang sukar dimobilisasi untuk membebaskan besi bila diperlukan.Absorpsi besi dalam bentuk non hem meningkatkan empat kali bila ada vitamin C. vitamin C berperan dalam memindahkan besi dari transferrin di dalam plasma keferitin hati (Almatsier, 2011)
Kebutuhan zat besi total terus meningkat setelah 25 minggu hingga 36 minggu untuk kebutuhan plasenta dan janin. Kebutuhan zat besi total mendekati akhir trimester II sekitar 3,5 mg/ hari dan sekitar 7 mg/ hari pada trimester III. Pemberian tablet zat besi pada semua wanita hamil sekitar 60 mg/hari selama 90 hari. Suplementasi harus diberikan pada trimester II dan III, saat efisiensi absorpsi meningkat dan resiko terjaidnya mual berkurang (Ani, 2013)
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A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil jurnal yang sudah penulis review, dari depalapan jurnal yang telah ditelaah dapat di simpulkan bahwa:
1. Terdapat ada pegaruh konsumsi buah bit untuk mengatasi anemia pada ibu hamil. 
2. Kebutuhan zat besi pada ibu hamil sangat dibutuhkan pada saat awal kehamilan, dan ibu hamil yang sering terjadi pada Ttimester 3 kehamilan. 
B. Saran
1. Saran Praktis
Untuk peneliti selanjutkan diharapkan dapat melanjutkan penelitian menganai Manfaat Konsumsi buah bi untuk mengatasi anemia pada ibu hamil. Selain itu baiknya di lakukan pengmas untuk mengenalkan manfaat buah bit kepada masyarakat.
2. Saran Teoritis 
a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan setiap ibu hamil untuk selalu menjaga atau merawat kehamilan, dan selalu memakan makanan yang bergizi, atau mengonsumsi zat besi seperti tablet Fe, atau bisa di ganti dengan pengobatan non farmakologi yaitu buah bit untuk menaikkan kadar Hb selama masa kehamilan
b. Dengan adanya literatur rievew ini juga bisa sebagai bahan inspirasi dan pertimbangan bagi tenaga kesehatan khusus nya bidan di Indonesia dalam melakukan aplikasi lebih nyata dilapangan serta menambah wawasan tentang Pengaruh Kosumsi Buah bit Untuk mengatasi anemia pada kehamilan.
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(Riyen Sari M, SST.,M.KM)			 (Puri Kresna Wati, SST., M.KM)
 NIDN.0313068803					  NIDN. 0309049001
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Padahari ini, Jumat tanggal 20 bulan Mei Tahun 2021 telah dilaksanakan Ujian Proposal KTI semester VI dilakukan secara online (Zoom/google meet):

Mata Kuliah		: KTI
Nama Mahasiswa	: Nia Kurniasih
NPM			: 181560211024
Judul KTI/TA		: “Pengaruh Buah Bit Sebagai  Non Farmakologi Untuk Mengatasi Anemia Pada Ibu Hamil”
Hari/Tanggal		: kamis,20 Mei 2021
Waktu			: 17.00 s/d selesai
Tempat			: online/rumah masing-masing

Catatan penting selama pelaksanaan ujian proposal:
1. Perbaiki latar belakang linea pertama pada proposal KTI pada Bab I
1. Perbaiki peta konsep pada Bab II

								Bekasi, 20 Mei 2021 
Penguji I						Penguji II
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Nurmah, SST.,M.Kes 				              Riyen Sari M, SST., M.Keb
NIDN.0315078302  						NIDN: 0313068803


Mengetahui,
Kepala Program Studi Kebidanan (D3) 




Puri Kresna Wati SST., M.KM
NIDN. 0309049001
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	No
	Nama
	NIDN
	TT
	KET

	1
	Nurmah, SST.,M.Kes 	
	0315078302
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	Riyen Sari M, SST., M.Keb
	0313068803
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Mengetahui,						Bekasi, 20 Mei 2021
Kepala Program Studi Kebidanan (D3)			Ko. MK.KTI


Puri Kresna Wati SST., M.KM				Riyen Sari M, SST.,M.KM
NIDN.0309049001					NIDN : 0313068803
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ABSENSI UJIAN PROPOSAL KTI
MAHASISWA SEMESTER VI PROGRAM STUDI KEBIDANAN (D3)
STIKES MEDISTRA INDONESIA 
T.A 2020/2021
Mata Kuliah		: KTI
Judul KTI/TA 	: “Pengaruh Buah Bit Sebagai  Non Farmakologi Untuk Mengatasi Anemia Pada Ibu Hamil”

	NO
	NPM
	NAMA
	TT
	KET

	1
	18.156.02.11.024
	Nia Kurniasih
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LEMBAR BIMBINGAN HASIL KARYA TULIS ILMIAH (KTI)
MAHASISWA SEMESTER VI PROGRAM STUDI KEBIDANAN (D3)
STIKES MEDISTRA INDONESIA 
T.A 2020/2021
Nama			 : Nia Kurniasih
NPM			 : 181560211024
Judul KTI/TA 		 : “Pengaruh Buah Bit Sebagai  Non Farmakologi Untuk Mengatasi Anemia Pada Ibu Hamil”
Pembimbing KTI	 : Riyen Sari M, SST., M.Keb

	No
	Hari/Tanggal
	Materi bimbingan
	Tanda tangan

	1
	3 Juni 2021 
	· Konsultasi BAB IV – BAB V
· Tambahkan abstrak
· Perbaikan bahasa latin menggunakan huruf italic
	

	2
	7 Juni 2021
	· ACC Keseluruhan dan pengajuan sidang Hasil
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Web. http://stikesmedistra-indonesia.ac.id  Email: stikesmedistraindonesia1@gmail.com

FORMULIR PERMOHONAN SIDANG HASIL KARYA TULIS ILMIAH (KTI)
SEMESTER VI PROGRAM STUDI KEBIDANAN (D3)
STIKES MEDISTRA INDONESIA 
T.A 2020-2021
Dengan Hormat, 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama	: Nia Kurniasih
NPM	: 18.156.02.11.024
Judul	: “Pengaruh Konsumsi Buah Bit Untuk Mengatasi Anemia Pada Ibu Hamil”
Dengan ini mengajukan permohonan sidang hasil  KTI kepada koordinator KTI.
Atas perhatian ibu saya ucapkan terima kasih.
Pemohon,
[image: ]
(Nia Kurniasih)
18.156.02.11.024
Dengan ini menyatakan bahwa nama mahasiswa tersebut layak untuk melaksanakan sidang yang akan dilaksanakan pada :
Hari/Tanggal	:Jum’at 11 Juni 2021 Jam 17.00 WIB 


	NO
	Penguji 
	Nama Penguji
	TTD/Paraf

	1
	I
	Nurmah, SST.,M.Kes

	
[image: ]


	2
	II
	Riyen Sari M, SST., M.Keb
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Bekasi, 11 Juni 2021
Mengetahui,
Penanggung Jawab KTI				Ketua Program Studi DIII Kebidanan


(Riyen Sari M, SST.,M.KM)			 (Puri Kresna Wati, SST., M.KM)
 NIDN.0313068803					  NIDN. 0309049001
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Padahari ini, Kamis tanggal 11 bulan Juni Tahun 2021 telah dilaksanakan Ujian Proposal KTI semester VI dilakukan secara online (Zoom/google meet):

Mata Kuliah		: KTI
Nama Mahasiswa	: Nia Kurniasih
NPM			: 181560211024
Judul KTI/TA		: “Pengaruh Buah Bit Sebagai  Non Farmakologi Untuk Mengatasi Anemia Pada Ibu Hamil”
Hari/Tanggal		: kamis11 Juni 2021
Waktu			: 17.00 s/d selesai
Tempat			: online/rumah masing-masing

Catatan penting selama pelaksanaan ujian proposal:
1. Penambahan Lampiran
2. Memperbaiki metodelogi di abstrack


								Bekasi, 11 Juni  2021 
Penguji I						Penguji II
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Nurmah, SST.,M.Kes 				              Riyen Sari M, SST., M.Keb
NIDN.0315078302  						NIDN: 0313068803


Mengetahui,
Kepala Program Studi Kebidanan (D3) 



Puri Kresna Wati SST., M.KM
NIDN. 0309049001
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Mengetahui,						Bekasi, 11 Juni 2021
Kepala Program Studi Kebidanan (D3)			Ko. MK.KTI



Puri Kresna Wati SST., M.KM				Riyen Sari M, SST.,M.KM
NIDN.0309049001					NIDN : 0313068803
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Judul KTI/TA 	: “Pengaruh Buah Bit Sebagai  Non Farmakologi Untuk Mengatasi Anemia Pada Ibu Hamil”
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